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Skripsi yang berjudul “Implementasi Etika Bisnis Islam Dalam Menghadapi 
Persaingan Bisnis (Studi pada Home Industri Tenun Tikar Nies Collection)” ini 
merupakan hasil penelitian field research atau lapangan. Penelitian ini bertujuan 
untuk menjawab bagaimana analisis prinsip etika bisnis Islam yang 
diimplementasikan oleh home industri tenun tikar Nies Collection dalam 
menghadapi persaingan bisnis. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan jenis 
penelitian lapangan. Untuk pengumpulan data penulis melakukan observasi dan 
wawancara terhadap informan dalam penelitian ini yaitu pemilik, karyawan, dan 
lawan bisnis home industri tenun tikar Nies Collection.  
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa home industri tenun tikar Nies 
Collection telah menerapkan empat prinsip etika bisnis Islam yaitu tauhid, 
keseimbangan, kebebasan, dan tanggung jawab. Untuk tauhid, Nies Collection 
memperlakukan karyawannya dengan adil karena beliau yakin setiap tindakan yang 
dilakukan diawasi oleh Allah Swt. Kemudian untuk keseimbangan, Nies Collection 
menentukan harganya sesuai dengan production cost (biaya produksi) sehingga 
menghasilkan harga yang sesuai dengan mekanisme pasar. Untuk kebebasan, pemilik 
bebas berkarya dan bekerja dengan kemampuan yang dimilikinya tanpa merugikan 
pengusaha lain. Untuk tanggung jawab, pemilik memberi upah karyawannya sesuai 
dengan pekerjaan yang dilakukan. Secara keseluruhan, penerapan tersebut sudah 
sesuai dengan etika bisnis Islam. 
Home industri tenun tikar Nies Collection diharapkan bisa mempertahankan 
keistiqomahan dalam menerapkan etika bisnis Islam agar tidak terjadi hal-hal yang 
dapat merugikan orang lain. Dan diharapkan home industri tenun tikar Nies 
Collection segera memperbarui Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) agar bisnisnya 
terdaftar keberadaannya sehingga usahanya resmi dan sah dalam menjalankan usaha 
perdagangan tersebut. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam era globalisasi saat ini, perkembangan perekonomian dunia 
begitu pesat sehingga menyebabkan kebutuhan manusia semakin meningkat. 
Kebutuhan tersebut meningkat diakibatkan banyaknya jumlah penduduk 
yang setiap bulannya terus bertambah sehingga menimbulkan persaingan 
bisnis yang semakin tinggi. Hal ini terlihat dari banyaknya manusia yang 
bekerja keras dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Manusia untuk 
memenuhi kebutuhannya yang tidak terbatas tersebut dengan melakukan 
sebuah bisnis. 
Aktivitas bisnis sangat diperlukan karena manusia adalah makhluk 
sosial yang tidak mampu memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa bantuan 
orang lain. Oleh sebab itu, Allah Swt berfirman: 
ىٰوْقَّ تلاَو ِّبِْلا ىَلَع اْو ُنَواَع َتَو  ۖ ِناَوْدُعْلاَو ِْثِْْلَا ىَلَع اْو ُنَواَع َت َلََو  ۖ َو ّٰللا اوُقَّ تاَو  ۖ ِباَقِعْلا ُدْيِدَش َو ّٰللا َّنِا  
 Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 




                                                          
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT Sygma 
Examedia Arkanmleema, 2009), 106. 




































Bisnis merupakan bagian dari muamalah. Hal tersebut dikarenakan 
bisnis tidak terlepas dari hukum-hukum yang juga mengatur masalah 
muamalah. Oleh karena itu, adanya persaingan bebas yang mengahalalkan 
segala cara dalam berbisnis merupakan praktik yang harus dihilangkan karena 
bertentangan dengan prinsip-prinsip muamalah dalam Islam.
2
  
Islam tidak membiarkan begitu saja seseorang bekerja sesuka hati untuk 
mencapai tujuan dan keinginannya dengan menghalalkan segala cara seperti 
penipuan, kecurangan dan perbuatan batil lainnya. Namun realita bisnis 
menunjukkan bahwa sebagian pelaku bisnis mulai mengabaikan prinsip 
moralitas dalam aktivitas bisnisnya. Bagi sebagian pihak, bisnis merupakan 
aktivitas ekonomi manusia yang bertujuan hanya mencari keuntungan 
semata. Oleh karena itu, cara apapun bisa dilakukan untuk mendapatkan 
tujuannya.
3
 Tetapi Islam memberikan batasan atau pemisah antara yang 
boleh dan yang tidak boleh, antara yang benar dan yang salah yakni dengan 
adanya istilah etika. Dalam menjalankan aktivitas yang berhubungan dengan 
usaha tentu perlu adanya etika karena untuk mengatur berlangsungnya 
kegiatan tersebut, jadi sesama pengusaha merasa tenang dengan adanya etika 
bisnis. 
                                                          
2
 Veithzal Rivai Zainal, et.al. Islamic Marketing Management, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2017), 
294. 
3
 Leli Rosiyana, “Implementasi Etika Bisnis Islam Guna Membangun Bisnis Yang Islami” 
Administrasi Bisnis, Vol. 53, No. 1 (2017), 197. 




































Di dalam aktivitas bisnis terdapat hal yang perlu diperhatikan yaitu 
tentang etika bisnis khususnya etika bisnis dalam pandangan Islam. Ada  
empat aksioma dasar yang dijalankan home industri tenun tikar Nies 
Collection dalam transaksi ekonominya yakni: tauhid, keseimbangan, 
kebebasan dan tanggung jawab. Dalam melakukan etika bisnis, maka bisnis 
yang dilakukan tidak hanya menghasilkan profit berupa uang saja tetapi juga 
akan mendatangkan pahala. 
Islam menempatkan nilai etika pada posisi tertinggi, dimana sejarah 
Islam telah mencatat bahwa Islam melalui Rasulullah Saw, datang dengan 
membawa misi memperbaiki moral dan etika kehidupan manusia. Hal 
tersebut dijelaskan dalam hadis Rasulullah Saw “innama> buithtu liutammima 
maka>rima al-akhla>q” (sesungguhnya aku diutus hanya untuk 
menyempurnakan kesalehan akhlak).
4
 Dalam Islam, makna etika dekat 
dengan makna akhlak. Dalam hal ini yang patut kita jadikan contoh adalah 
Nabi Muhammad Saw adalah nilai spiritual, kejujuran, keseimbangan dan 
semangatnya untuk memuaskan mitra bisnisnya. Dalam berbisnis untuk 
mencapai kesuksesan kita harus hidup sederhana dan wajar, tidak bermewah-
mewah dan bertindak mubazir. 
Seorang muslim melakukan bisnis yakni dalam rangka memperoleh dan 
mengembangkan harta yang dimilikinya. Harta tersebut merupakan titipan 
                                                          
4
 Veithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), 287. 




































dari Allah Swt. Setiap manusia sudah diatur rizqinya masing-masing 
sehingga jangan khawatir jika rizqi tersebut akan tertukar dengan orang lain. 
Manusia diharuskan melakukan ikhtiyar mendapatkan rizqi dengan cara yang 
benar dan menjalankan bisnis sesuai dengan etika bisnis Islam.
5
 Hal yang 
perlu diperhatikan bahwa rizqi kita dengan orang lain itu tentu berbeda jadi 
jangan khawatir mengenai rizqi yang kita dapatkan. Hal tersebut 
sebagaimana firman Allah Swt: 
  ْيِذَّلا َوُى  ْوُلَذ َضْرَْلْا ُمُكَل َلَعَج ْوُشْمَاف ًلَ اَهِبِكاَنَم فِ ا ْوُلَُكو ِوِقِْزر ْنِم ا  ۖ ْوُشُّنلا ِوَْيِلإَو ُر  
Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah 
di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rizqi-Nya. Dan hanya 




Keyakinan bahwa rizqi hanya datang dari Allah Swt, akan menjadi 
kekuatan dasar bagi seorang pengusaha muslim jika selama berbisnis ia 
mememangkan persaingan maka ia akan bersyukur dan sebaliknya apabila ia 
gagal dalam berbisnis maka ia harus bersabar. Tepatnya setiap keadaan harus 
dihadapi dengan ikhlas, lapang dada tanpa meninggalkan yang telah 
diperintahkan Allah kepada umatnya . Etika bisnis yang digunakan sebagai 
pengendali perilaku persaingan bisnis agar sesuai dengan norma yang ada. 
                                                          
5
 Veithzal Rivai Zainal, Islamic Marketing Management…, 295. 
6
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya…, 563. 








































Dalam dunia bisnis, salah satu tantangan terberat yang harus dihadapi 
adalah dengan munculnya pesaing dalam bisnis yang serupa. Hal demikian ini 
tentunya bukan hal yang baru. Menurut Porter ada lima hal yang harus 
diperhatikan dalam persaingan bisnis, yaitu:
8
 (1) Ancaman masuk pesaing 
baru (new competitor), (2) Ancaman pengganti (treats substitution), (3) 
Daya tawar dari pembeli (bargaining position of buyer), (4) Daya tawar dari 
pemasok, (5) Tingkat persaingan antara pesaing yang ada. 
Dalam menciptakan produk baru dan persaingan produk lain, setiap 
perusahaan harus dapat memaksimalkan produknya. Bukan hanya 
menciptakan produk baru, namun juga dapat mengembangkan produk yang 
sudah ada menjadi produk yang luar biasa. Hal tersebut dapat dilakukan 




Objek yang digunakan oleh peneliti adalah home industri tenun tikar 
Nies Collection. Home industri tersebut berada di Jl. Sunan Drajat, Gg. Lawu 
No. 9, Kabupaten Lamongan. Home industri tenun tikar Nies Collection 
merupakan warisan dari nenek moyang yang kemudian dijalankan oleh ibu 
                                                          
7
 Veithzal Rivai Zainal, Islamic Marketing Management..., 296. 
8
 Ibid., 297. 
9
 Ibid., 298. 




































Ninis untuk menciptakan lapangan pekerjaan sendiri agar keluarga mereka, 
ataupun tetangga sekitarnya tidak lagi pengangguran. Proses pembuatan 
tenun tikarnya pun masih manual dan masih tradisional bukan menggunakan 
alat tenun mesin.
10
 Dapat dilihat bahwa di Kabupaten Lamongan dijumpai 
industri kecil menengah yang menujukkan bahwa adanya persaingan di home 




















                                                          
10
 Khoirun Niswatin, Wawancara, Lamongan, 23 November 2018. 





































Industri Kecil Menengah Anyaman Tikar Lipat / Tenun Tikar di Kabupaten 
Lamongan Tahun 2018 
Pemilik 


























































































- - - 
Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Lamongan, 2018 
Sebagai seorang pengusaha tentunya kita tidak akan bisa terhindar dari 
yang namanya persaingan. Agar usaha yang kita jalani terus memberikan 
keuntungan tentunya kita harus bisa menghadapi persaingan. Jangan sampai 
adanya persaingan justru membuat kita mundur dan berhenti dalam 




































menjalankan usaha. Jadikan persaingan tersebut sebagai motivasi kita untuk 
membuat produk dan pelayanan yang lebih baik lagi. Munculnya persaingan 
yang tidak sehat itu disebabkan karena pengusaha belum sepenuhnya 
menerapkan etika bisnis dalam usahanya. 
Persaingan yang sehat dan jujur bukan saja bermanfaat bagi perusahaan, 
tetapi juga bermanfaat bagi karyawan, konsumen, kreditor, masyarakat, 
pemerintah serta pihak yang berkepentingan lainnya. Alasan pentingnya 
persaingan yang sehat dan jujur adalah sebagai berikut:
11
 Pertama, menjamin 
kebebasan semua pihak untuk masuk atau keluar dari kegiatan bisnis 
tertentu. Kedua, menjamin keadilan tukar di antara semua pihak yang 
berkepentingan, khususnya produsen dan konsumen dalam transaksi bisnis. 
Ketiga, menjamin efesiensi ekonomi. Keempat, peningkatan profesionalisme 
manajerial dan karyawan demi mencapai efisiensi.  Kelima, memberikan 
kepuasan pada masyarakat,  yang pada gilirannya ikut memperbaiki iklim 
bisnis secara keseluruhan menjadi sehat. 
Berdasarkan masalah tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “IMPLEMENTASI ETIKA BISNIS ISLAM 
DALAM MENGHADAPI PERSAINGAN BISNIS (Studi pada Home 
Industri Tenun Tikar Nies Collection)”. 
 
                                                          
11
 Ketut Rindjin, Etika Bisnis dan Implikasinya, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), 58. 




































B. Identifikasi dan Batasan Masalah  
1. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah dipaparkan, penulis memberikan 
identifikasi masalah yang akan dijadikan bahan penelitian yaitu: 
a. Implementasi etika bisnis Islam pada home industri tenun tikar 
Nies Collection. 
b. Strategi dalam menghadapi persaingan bisnis pada home industri 
tenun tikar Nies Collection. 
2. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini penulis memberikan batasan masalah agar 
pembahasan yang akan diteliti tidak meluas. Peneliti hanya membatasi 
pada penerapan etika bisnis Islam dalam menghadapi persaingan bisnis 
pada home industri tenun tikar Nies Collection. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti 
merumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana 
implementasi etika bisnis Islam dalam menghadapi persaingan bisnis pada 
home industri tenun tikar Nies Collection? 
 
 




































D. Kajian Pustaka 
Penelitian terdahulu yang relevan terkait dengan pembahasan 
penelitian ini adalah: 
1. Elmi Izzatul Maisyah, “Implikasi Etika Bisnis Islam Pada Pasar Syariah 
Az-Zaitun 1 Surabaya”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
prinsip dasar ilmu ekonomi Islam apa yang dipakai pemrakarsa sebagai 
dasar pengambilan keputusan untuk bertijarah dalam kegiatan di pasar 
syariah Az-Zaitun 1 Surabaya, untuk mengetahui persyaratan yang 
diberlakukan para pedagang dan bagiamana implementasi etika bisnis 
Islam pada pasar syariah Az-Zaitun 1 Surabaya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendirian dan persyaratan yang dibuat oleh 
pemrakarsa pasar tersebut sudah sesuai dasar al-Qur’an dan al-Hadits. 
Adapun dalam penerapannya pasar syariah Az-Zaitun 1 Surabaya belum 
sepenuhnya sesuai dengan syariat Islam karena masih ada pedagang 
yang tidak menjalankan peraturan yang telah dibuat oleh pemrakarsa. 
Persamaan penelitian oleh Elmi dengan sekarang yakni sama-sama 
meneliti mengenai etika bisnis Islam. Sedangkan perbedaan penelitian 
oleh Elmi dengan sekarang yakni penelitian Elmi meneliti persyaratan-
persyaratan berdagang pada pasar Az-Zaitun 1 Surabaya, namun 








































2. Retno Putriani, “Strategi Pedagang Muslim Dalam Menghadapi 
Persaingan Bisnis Di Pasar Wage Nganjuk”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kondisi persaingan bisnis antar pedagang serta 
mengetahui bagaimana strategi pedagang muslim dalam menghadapi 
persaingan bisnis di Pasar Wage Nganjuk. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kondisi persaingan bisnis di Pasar Wage Nganjuk 
secara umum berjalan dengan baik, walaupun ada segelintir pedagang 
muslim yang masih melakukan persaingan tidak sehat. Kemudian 
strategi pedagang muslim dalam menghadapi persaingan bisnis di Pasar 
Wage Nganjuk secara keseluruhan strategi yang dijalankan pedagang 
muslim telah sesuai dengan ajaran Islam. Persamaan penelitian oleh 
Retno dengan sekarang yakni sama-sama meneliti mengenai upaya 
dalam menghadapi persaingan. Sedangkan perbedaan penelitian oleh 
Retno dengan sekarang yakni peneliti Retno fokus pada persaingan 
binis di Pasar Wage Nganjuk sedangkan penelitian sekarang fokus pada 
persaingan antar pengusaha di home industri.13 
                                                          
12
 Elmi Izzatul Maisyah, “Implementasi Etika Bisnis Islam Pada Pasar Syariah Az - Zaitun 1 
Surabaya” (Skripsi             UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016). 
13
 Retno Putriani, “Strategi Pedagang muslim Dalam Menghadapi Persaingan Bisnis Di Pasar Wage 
Nganjuk” (Skripsi            IAIN Tulungagung, 2017). 




































3. Ahmad Rafdi Qastari, “Persaingan Usaha Kafe dan Warung Kopi di 
Kota Watampone”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana persaingan usaha antara kafe dan warung kopi di Kota 
Watampone dari segi antropologi hukum serta perlindungan hukum 
terhadap warung kopi atas maraknya keberadaan kafe di Kota 
Watampone. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
kafe-kafe yang muncul belakangan ini belum melengkapi perizinan 
usaha sedangkan pemilik warkop sudah memiliki perizinan usaha. 
Persamaan penelitian oleh Ahmad dengan sekarang yakni sama-sama 
meneliti mengenai persaingan usaha. Sedangkan perbedaan penelitian 
oleh Ahmad dengan sekarang yakni penelitian oleh Ahmad 
persaingannya ditinjau dari segi antropologi hukum serta perlindungan 




4. Novi Hanifah, “Analisis Strategi Bisnis Telkomsel Dalam Menghadapi 
Persaingan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah strategi 
yang digunakan Telkomsel sudah tepat untuk menghadapi persaingan 
bisnis. Persamaan penelitian oleh Novi dengan sekarang yakni sama-
sama meneliti mengenai menghadapi persaingan. Sedangkan perbedaan 
penelitian oleh Novi dengan sekarang yakni penelitian oleh Novi fokus 
                                                          
14
 Ahmad Rafdi Qastari, “Persaingan Usaha Kafe Dan Warung Kopi Di Kota Watampone” (Skripsi            
Universitas Hasanuddin Makassar, 2016). 




































pada bisnis telkomsel dalam menghadapi persaingan, namun penelitian 




5. Khusnul Khotimah, “Implementasi Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam 
Di Aflah Bakery Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui prinsip dasar etika bisnis apa saja yang sudah diterapkan di 
Aflah Bakery Yogyakarta dan bagaimana implementasi dari prinsip-
prinsip dasar etika bisnis Islam dalam praktek berbisnis di Aflah Bakery 
Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Aflah 
Bakery meneladani tujuh prinsip etika bisnis. Dari ketujuh prinsip etika 
bisnis Islam tersebut terdapat prinsip yang sudah berjalan namun belum 
maksimal karena keterbatasan sumber daya manusianya. Persamaan 
penelitian oleh Khusnul dengan sekarang yakni sama-sama meneliti 
mengenai etika bisnis Islam. Sedangkan perbedaan penelitian oleh 
Khusnul dengan sekarang yakni penelitian oleh Khusnul menerapkan 
tujuh prinsip etika bisnis, namun penelitian sekarang menerapkan 





                                                          
15
 Novi Hanifah, “Analisis Strategi Bisnis Telkomsel Dalam Menghadapi Persaingan” (Skripsi          
Universitas Lampung, 2016). 
16
 Khusnul Khotimah, “Implementasi Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam Di Aflah Bakery 
Yogyakarta” (Skripsi            UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017). 





































Ringkasan Kajian Pustaka 
No Judul Pengarang Persamaan Perbedaan 
1 Implikasi Etika 














berdagang pada pasar 
Az-Zaitun 1 Surabaya 
 Penulis: Meneliti 
etika bisnis Islam 
dalam upaya 
menghadapi 















 Retno Putriani: Fokus 
pada persaingan 
bisnis di pasar Wage 
Nganjuk 
 Penulis: Fokus pada 
persaingan bisnis di 
home industri 
3 Persaingan Usaha 
Kafe dan Warung 









 Ahmad Rafdi Qastari: 
Persaingannya 




 Penulis: Persaingan 
nya ditinjau  dari segi 
etika bisnis Islam 











 Novi Hanifah: Fokus 
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 Penulis: Fokus  
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 Khusnul Khotimah: 
Menerapkan tujuh 
prinsip etika bisnis 
 Penulis: Menerapkan 
empat prinsip etika 
bisnis Islam  




































E. Tujuan Penelitian 
Sehubungan dengan permasalahan yang telah di paparkan di atas, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui dan menganalisis 
implementasi etika bisnis Islam dalam menghadapi persaingan bisnis pada 
home industri tenun tikar Nies Collection. 
 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis maupun 
pembaca, berikut kegunaan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Kegunaan Secara Teoritis 
Kegunaan teoritis ini diharapkan dapat menambah h}asanah baru lagi 
tentang implementasi etika bisnis Islam dalam upaya menghadapi 
persaingan bisnis. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan 
bagi pihak-pihak yang akan melakukan penelitian dimasa mendatang 
dengan tema etika bisnis Islam serta dapat menyempurnakan teori yang 
sudah ada. 
2. Kegunaan Secara Praktis 
Kegunaan  praktis penelitian ini diharapkan dapat: 
a. Memberikan jawaban dan pembahasan terhadap permasalahan 
dalam penelitian ini yakni implementasi etika bisnis Islam dalam 
menghadapi persaingan bisnis. 




































b. Memberi masukan dan pengetahuan bagi pihak terkait dengan 
permasalahan yang diteliti dan berguna bagi yang berminat pada 
masalah mengenai implementasi etika bisnis Islam dalam upaya 
menghadapi persaingan bisnis. 
c. Menambah referensi UIN Sunan Ampel Surabaya khususnya prodi 
Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sehubungan 
dengan Implementasi etika bisnis Islam dalam upaya menghadapi 
persaingan bisnis. 
 
G. Definisi Operasional 
Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, penulis perlu 
menjelaskan definisi operasional secara jelas agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dalam penelitian ini: 
1. Etika Bisnis Islam 
Etika bisnis Islam yang dimaksud penulis mencakup empat 
aksioma yakni tauhid, keseimbangan, kebebasan dan tanggung jawab. 
Pertama, tauhid merupakan prinsip utama di dalam beragama, prinsip 
ini menunjukkan bahwa setiap manusia diciptakan adalah sama 
kedudukannya dan tidak boleh ada yang memposisikan dirinya sebagai 
yang disembah dan yang lain adalah penyembah tetapi satu-satunya 
yang biasa disembah adalah Allah Swt.  




































Kedua, keseimbangan yakni dalam beraktivitas di dunia kerja dan 
bisnis, Islam mengharuskan penganutnya untuk berlaku adil dan 
berbuat kebajikan. Dalam perniagaan, persyaratan yang paling 
mendasar adalah dalam menentukan mutu (kualitas), harga dan ukuran. 
Ketiga, kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika 
bisnis Islam, tetapi kebebasan itu tidak merugikan kepentingan 
kolektif. Tidak adanya batasan pendapatan bagi seseorang mendorong 
manusia untuk aktif berkarya dan bekerja dengan segala potensi yang 
dimilikinya. 
Keempat, tanggung jawab merupakan batasan mengenai apa yang 




2. Persaingan Bisnis 
Persaingan berasal dari bahasa Inggris yaitu competition yang 
artinya persaingan itu sendiri atau kegiatan bersaing, pertandingan, dan 
berlomba untuk mencapai tujuan yang diinginkan seperti konsumen, 
pangsa pasar, peringkat survei atau sumber daya yang dibutuhkan.
18
 
Sedangkan bisnis menurut Straub sebagaimana yang dikutip oleh 
Veithzal Rizal dan Andi Bukhari adalah  suatu organisasi yang 
                                                          
17
 Ahim Abdurahim, Ekonomi dan Bisnis Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), 90. 
18
 Mudrajad Kuncoro, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif, (Jakarta: Erlangga, 2005), 
86. 




































menjalankan aktivitas produksi dan penjualan barang dan jasa yang 




H. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
20
 Metode penelitian 
yang digunakan dalam penulisan ini adalah: 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian khusus 
objek yang tidak dapat diteliti secara statistik atau cara kuantifikasi. 
Metode penelitian kualitatif dinamakan sebagai metode baru, karena 
popularitasnya belum lama, dan juga dinamakan metode 
postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat postpositivisme. 
Metode ini disebut juga sebagai metode artistik karena proses 
penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola) dan disebut sebagai 
metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan 
interprestasi terhadap data ditemukan di lapangan.
21
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Penelitian kualitatif bersifat induktif yakni peneliti membiarkan 
permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk 
interpretasi. Data dihimpun dengan cara pengamatan yang sama, 
mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetail disertai catatan-
catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil analisis dokumen 
lain.
22
 Data tersebut diperoleh dari home industri tenun tikar Nies 
Collection melalui wawancara langsung kepada pemilik usaha, 
karyawan, lawan bisnis, serta mengamati objek penelitian secara 
langsung.  
2. Sumber Data 
Selain jenis data, dalam suatu penelitian dibutuhkan sumber data 
untuk memperoleh data. Dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder, yang berarti: 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer menurut Indriantoro dalam buku 
Metodologi Riset Manajemen Pemasaran merupakan sumber data 
penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak 
melalui media perantara).
23
 Sumber data primer yang dimaksudkan 
adalah melalui wawancara langsung dengan responden. Responden 
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tersebut adalah pemilik home industri, karyawan, serta lawan 
bisnis home industri  tenun tikar Nies Collection. 
b. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang 
diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara.
24
 
Pada penelitian ini, data sekunder mencakup sumber dari internet, 
buku-buku, jurnal, skripsi serta sumber lainnya yang berkaitan 
dengan permasalahan yang dibahas dalam penulisan skripsi ini. 
3. Data yang dikumpulkan 
Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan mencakup: 
a.  Data tentang waktu dan tempat penelitian. 
b. Data tentang struktur organisasi home industri tenun tikar Nies 
Collection. 
c.  Data tentang proses produksi tenun tikar. 
d.  Data tentang industri kecil menengah tenun tikar di Kabupaten 
Lamongan. 
e. Data tentang karyawan/pekerja home industri tenun tikar Nies 
Collection. 
f. Data tentang penerapan etika bisnis Islam dalam menghadapi 
persaingan bisnis pada home industri tenun tikar Nies Collection. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti terdiri dari 
dua cara yaitu: 
a. Wawancara 
Merupakan teknik pengambilan data dimana peneliti langsung 
berdialog dengan responden untuk menggali informasi dari 
responden. Dalam wawancara, peneliti tidak harus bertatap muka 
secara langsung, tetapi dapat melalui media tertentu misalnya 
telepon, atau chatting melalui internet.25 Dalam hal ini peneliti bisa 
mendapatkan data melalui pemilik usaha, karyawan, serta lawan 
bisnis dari home industri  tenun tikar Nies Collection. 
b. Observasi 
Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data dengan 
mengamati atau meninjau secara cermat dan langsung di lokasi 
penelitian atau lapangan untuk mengetahui secara langsung kondisi 
yang terjadi untuk membuktikan kebeneran dari sebuah desain 
penelitian. Dalam hal ini, peneliti menggunakan observasi 
partisipasi pasif. Jadi, dalam hal ini peneliti datang langsung ke 
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5. Teknik Pengolahan Data 
Data yang diperoleh dari home industri tenun tikar Nies Collection 
kemudian dikelola menggunakan teknik-teknik pengolahan data sebagai 
berikut: 
a. Editing  
Editing adalah proses dimana penulis memeriksa kembali data 
yang telah terkumpul dari hasil lapangan baik itu hasil dari 
wawancara maupun observasi. Proses ini bertujuan agar data yang 
dikumpulkan dapat memberikan kejelasan, mudah dibaca, konsisten 
dan lengkap. Dalam hal ini penulis akan mengambil data mengenai 
implementasi etika bisnis Islam dalam menghadapi persaingan 
bisnis pada home industri tenun tikar Nies Collection dari hasil 
wawancara dan observasi dengan pemilik usaha, karyawan serta 
lawan bisnis.  
b. Organizing  
Organizing adalah penulis mengelompokkan data sesuai 
dengan pembahasan yang kemudian disusun secara sistematis guna 
mempermudahkan pembaca dan dapat dipahami oleh penulis. 
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c. Analizing  
Analizing adalah proses menganalisis data yang diperoleh dari 
penelitian yang menunjukkan jawaban dari rumusan masalah dalam 
penelitian ini. Jadi, setelah dianalisis bisa dilihat apakah data yang 
didapatkan tersebut sudah sesuai dengan etika bisnis Islam. 
6. Teknik Analisis Data 
Setelah mendapatkan data-data yang diperoleh dalam penelitian ini, 
maka langkah selanjutnya adalah mengolah data yang terkumpul dengan 
menganalisis data, mendeskripsikan, serta mengambil kesimpulan. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data seperti dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam 
buku metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D bahwa aktivitas 
dalam menganalisis data kualitatif yaitu: 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dilokasi penelitian dituangkan dalam 
uraian laporan yang lengkap dan terperinci. Data yang diperoleh di 
lapangan selanjutnya dirangkum, dipilih data yang dibutuhkan, dan 
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Triangulasi berupaya untuk mengecek kebenaran data dan 
membandingkan dengan data yang diperoleh dengan sumber lain. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan data melalui 
beberapa sumber lain dengan melakukan wawancara ke beberapa 
informan yakni pemilik, karyawan serta lawan bisnis.
28
 
3. Penarikan Kesimpulan 
Melakukan verifikasi secara terus menerus sepanjang proses 
penelitian berlangsung yaitu sejak awal memasuki lokasi penelitian 
dan selama proses pengumpulan data. Dalam penelitian ini 
penarikan kesimpulan dilakukan dengan pengambilan intisari dari 





I. Sistematika Pembahasan 
Dalam penulisan skripsi diperlukan sistematika pembahasan agar lebih 
jelas terkait isi skripsi ini. Berikut adalah sistematika pembahasan skripsi: 
Bab I : PENDAHULUAN 
Bab ini  berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 









































penelitian, kegunaan hasil peneletian, definisi operasional, metode 
penelitian (meliputi jenis penelitian, sumber data, teknik 
pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan teknik analisis 
data), serta sistematika pembahasan. 
Bab II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan teori-teori yang digunakan sebagai literatur 
kepustakaan. Dalam hal ini mencakup teori mengenai etika bisnis 
Islam, dan persaingan bisnis. 
Bab III : DATA PENELITIAN 
Bab ini berisi deskripsi peneliti mengenai gambaran umum  Home 
Industri Tenun Tikar Nies Collection dan permasalahan yang terjadi 
yaitu implementasi etika bisnis Islam dalam menghadapi persaingan 
bisnis.  
Bab IV : ANALISIS DATA 
Bab ini menjelaskan hasil analisis dan penelitian mengenai 
implementasi etika bisnis Islam dalam menghadapi persaingan bisnis 
pada home industri tenun tikar Nies Collection. 
Bab V : PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran, kesimpulan dari hasil 
penelitian tersebut bertujuan untuk menjawab rumusan masalah dari 
penelitian.   




































ETIKA BISNIS ISLAM DAN PERSAINGAN BISNIS 
 
A. Pengertian Etika Bisnis Islam 
1. Etika 
Etika atau moral dalam Islam merupakan buah dari keimanan, 
keislaman dan ketakwaan yang didasarkan pada keyakinan yang kuat 
pada kebenaran Allah Swt. Islam diturunkan Allah pada hakikatnya 
adalah untuk memperbaiki akhlak atau etika yang baik. Untuk 
maksud itu, Allah Swt dengan kasih-Nya menurunkan dan mengutus 
Rasulullah Saw yang merupakan contoh teladan yang paling baik 
(uswatun h}asanah).30 
Etika berasal dari bahasa Yunani, yaitu ethos yang berarti adat, 
watak atau kesusilaan. Dalam perkembangannya, istilah ini menjadi 
bidang kajian filsafat etik (ethics) yang menyelidiki dan mengkaji 
secara sistematis tentang moralitas. Dalam Islam, etika disamakan 
dengan ilmu akhlak. Keduanya menunjuk pada kajian moral. Namun, 
akhlak yang dimaknai sebagai tindakan moral sering juga 
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Menurut Satyanugraha dalam buku etika bisnis: prinsip dan 
aplikasi mendefinisikan etika sebagai nilai-nilai dan norma moral 
dalam suatu masyarakat. Etika sebagai ilmu juga dapat diartikan 
pemikiran moral yang mempelajari tentang apa yang harus dilakukan 
atau yang tidak boleh dilakukan. Sedangkan menurut Issa Rafiq 
Beekun etika dapat didefinisikan sebagai seperangkat prinsip moral 
yang membedakan yang baik dari yang buruk.
32 
Adapun tema yang berhubungan dengan etika dalam al-Qur’an 
yang secara langsung adalah al-khuluq. Al-khuluq dari kata dasar 
khaluqa-khuluqan, yang berarti tabi’at, budi pekerti, kebiasaan, 
kesatriaan, keprawiraan. Kata dasar khuluq yaitu khuluqa sangat 
berdekatan sekali dengan kata dasar khalaqa-khalqan yang berarti 
menjadikan, menciptakan. Dari kata khalaqa berubah-rubah dalam 
bentuknya menjadi al-kha>liq yang menciptakan dan al-makhlu>q yang 
diciptakan. Sedangkan dari khaluqa-khuluq perubahannya menjadi al-
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengertian etika secara umum 
adalah suatu peraturan atau norma yang bisa digunakan sebagai acuan 
bagi perilaku seseorang yang berkaitan dengan sifat yang baik dan 
buruk yang dilakukan oleh seseorang serta merupakan suatu 
kewajiban dan tanggung jawab moral. 
2. Bisnis  
Kata bisnis dalam al-Qur’an biasanya digunakan al-tija>rah, al-
ba’i, tada >yantum, dan isytara. Tetapi yang seringkali digunkan adalah 
al-tija>rah yang bermakna berdagang atau berniaga. Bisnis dapat 
diartikan dengan usaha yang dilakukan perusahaan dengan 
menyediakan produk barang atau jasa dengan tujuan memperoleh nilai 
lebih atau laba. 
Bisnis dalam al-Qur’an dijelaskan melalui kata tija>rah, yang 
mencakup dua makna yaitu: pertama, perniagaan secara umum yang 
mencakup perniagaan antara manusia dengan Allah. Ketika seorang 
memilih petunjuk dari Allah, mencintai Allah dan Rasul-Nya, 
berjuang di jalan-Nya dengan harta dan jiwa, membaca kitab Allah, 
mendirikan shalat, menafkahkan sebagian rizqinya. Maka itu adalah 
sebaik-baik perniagaan antara manusia dengan Allah. Dalam salah 
satu ayat al-Qur’an dijelaskan bahwa ketika seseorang membeli 








































Adapun makna kata tija>rah yang kedua adalah perniagaan secara 
khusus, yang berarti perdagangan ataupun jual beli antar manusia. 
Beberapa ayat yang menerangkan tentang bagaimana bertransaksi 
yang adil di antara manusia terangkum dalam sutat al-Baqarah ayat 
282, an-Nisa’ ayat 29, dan an-Nur ayat 37. Pada surat al-Baqarah 
disebutkan tentang etika dalam tata cara jual beli, utang piutang, 
sewa menyewa dan transaksi lainnya. Ayat ini pula yang dijadikan 
pedoman kegiatan akuntansi dan notariat dalam pembahasan tentang 
ekonomi dan bisnis Islam. Sehingga diharapkan adanya suatu 
perniagaan yang adil dan saling menguntungkan antara satu pihak 
dengan pihak yang lain, seperti yang tertera dalam surat  an-Nisa’.35 
 Menurut Skiner berpendapat bahwa bisnis adalah pertukaran 
barang, jasa, atau uang yang saling menguntungkan atau memberikan 
manfaat. Menurut arti dasarnya, bisnis memiliki makna sebagai “the 
buying and selling of goods and service”. Bisnis berlangsung karena 
adanya kebergantungan antar individu, adanya peluang internasional, 
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Menurut Kohlbeng mengatakan bahwa bisnis adalah suatu 
urusan atau kegiatan dagang, industri atau keuangan yang 
dihubungkan dengan produksi atau pertukaran barang atau jasa 
dengan menempatkan uang dari para enterpreneur dalam resiko 




Menurut Adam Smith, pertukaran dagang terjadi karena satu 
orang memproduksi lebih banyak barang tertentu sementara ia sendiri 
membutuhkan barang lain yang tidak bisa dibuatnya sendiri. Dengan 
kata lain, tujuan utama bisnis sesungguhnya bukan untuk mencari 
keuntungan melainkan untuk memenuhi kebutuhan hidup orang lain, 
dan melalui itu ia bisa memperoleh apa yang dibutuhkannya. 
Matsushita mengatakan bahwa tujuan bisnis sebenarnya bukanlah 
mencari keuntungan melainkan untuk melayani kebutuhan 
masyarakat. Sedangkan keuntungan tidak lain hanyalah simbol 
kepercayaan masyarakat atas kegiatan bisnis suatu perusahaan.
38
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa bisnis tidak akan pernah luput 
dari aktivitas untuk mengingat Allah. Sehingga diharapkan hal ini 
bisa menjadi suatu kontrol bagi seorang peniaga dan pengusaha, agar 
selalu berbuat kebaikan dan menjauhi perilaku yang merugikan dalam 
suatu aktivitas bisnis. 
3. Etika Bisnis  
Etika bisnis merupakan salah satu bagian dari prinsip etika yang 
diterapkan dalam dunia bisnis. Istilah etika bisnis mengandung 
pengertian bahwa etika bisnis merupakan sebuah rentang aplikasi 
etika yang khusus mempelajari tindakan yang diambil oleh bisnis dan 
pelaku bisnis. Dalam suatu perusahaan etika bisnis dapat dijadikan 
pedoman untuk melaksanakan aktivitas dalam bekerja, yang mana 
bekerja dilandasi dengan etika, moral, kejujuran dan profesionalisme
39
 
Di dalam bukunya yang berjudul Strategic Management, Freed 
R. David menyebutkan bahwa etika yang baik adalah bisnis yang 
baik. Sedangkan etika yang buruk dapat menggagalkan rencana 
strategis terbaik. Hal ini berarti peran etika dalam setiap pengambilan 
keputusan manajerial sangat penting. Rencana strategis sebaik apapun 
yang telah dibuat, tidak akan ada artinya jika tidak melibatkan etika 
di dalamnya.   
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Menurut Solihin Ismail menyebutkan bahwa etika bisnis 
merupakan penerapan etika secara umum terhadap pelaku bisnis. 
Secara lebih khusus lagi makna etika bisnis menunjukkan perilaku etis 




Jadi, dapat disimpulkan bahwa etika bisnis merupakan cara-cara 
saat melakukan kegiatan berbisnis yang mencakup semua aspek, baik 
itu yang berkaitan dengan seseorang individu, perusahaan maupun 
masyarakat.  
4. Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam 
Etika bisnis Islam adalah sejumlah perilaku etis bisnis (akhlaq al 
isla>mi>yah) yang dibungkus dengan nilai-nilai syariah yang 
mengedepankan halal dan haram. Perilaku yang etis yakni perilaku 
yang mengikuti perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. 
Sedangkan menurut Djakfar, etika bisnis Islam adalah norma-norma 
etika yang berbasiskan al-Qur’an dan Hadits yang harus dijadikan 
acuan oleh siapapun dalam aktivitas bisnis.
41
 
Dalam islam, etika bisnis Islam menuntut dan mengarahkan 
kaum muslimin untuk melakukan tindakan sesuai dengan apa yang 
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dibolehkan dan dilarang oleh Allah Swt termasuk dalam 
melaksanakan aktivitas ekonomi. Manusia bebas melakukan kegiatan 
ekonomi untuk meningkatkan taraf hidupnya. Etika dalam bisnis 
berfungsi untuk menolong pebisnis memecahkan permasalahan yang 
berkaitan dengan moral dalam praktek bisnis yang mereka hadapi. 
Etika bisnis Islam harus dipahami secara benar sehingga kemungkinan 
kehancuran bisnis akan kecil dan dengan etika yang benar tidak akan 
merasa dirugikan dan mungkin masyarakat dapat menerima manfaat 
yang banyak dari kegiatan jual dan beli yang dilakukan.
42
 
Sedangkan sifat universal bisnis Rasulullah menurut 
Afzalurrahman ada empat macam yaitu: 
a) S}iddiq 
Yaitu tidak berdusta dan berkata jujur merupakan arti dari 
S}iddiq yang harus dilakukan dalam melakukan berbagai macam 
transaksi bisnis. 
b) Fat}anah 
Dapat diartikan cerdas, intelektual, kecerdikan. Pebisnis 
yang fat}anah adalah pebisnis yang mempunyai kemauan berusaha 
mencari dan menemukan peluang-peluang bisnis yang baru, 
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prospek dan berwawasan masa depan, namun tidak mengabaikan 
prinsip kekinian. 
c) Amanah 
Berarti dapat dipercaya, kredibel dan bertanggung jawab. 
d) Tabligh 
Yaitu komunikatif dan argumentatif. Istilah ini 
diterjemahkan dalam bahasa manajemen sebagai supel (mudah 
berkomunikasi), deskripsi tugas, delegasi wewenang, kerja tim, 




B. Prinsip Etika Bisnis Islam 
Etika Islam yang telah menyatu kedalam sistem etika bisnis 
menciptakan paradigma bisnis kedalam sistem etika bisnis Islam. Paradigma 
bisnis juga dikatakan sebagai cara pandang yang dijadikan landasan bisnis 
sebagai aktivitas maupun entitas. Menurut teori Syed Nawab Haider Naqvi 
dalam buku Etika dan Ilmu Ekonomi: Suatu Sintesis Islami menjelaskan 
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Tauhid dalam agama menjelaskan bahwa manusia mengakui 
keesaan Allah Swt dan meyakini bahwa semua bersumber dari Allah 
Swt. Prinsip kesatuan yang menyatu kedalam konsep tauhid telah 
memadukan keseluruhan aspek-aspek kehidupan muslim baik dalam 
bidang ekonomi, politik dan sosial. Berdasarkan konsep ini, Islam 
menawarkan agar agama, ekonomi dan sosial membentuk sebuah 
kesatuan. Berdasarkan hal ini pula etika dan bisnis menjadi suatu 
persamaan yang penting dalam sistem Islam.
44
 
Tauhid merupakan prinsip utama di dalam beragama, prinsip ini 
menunjukkan bahwa setiap manusia diciptakan adalah sama 
kedudukannya dan tidak boleh ada yang memposisikan dirinya sebagai 
yang disembah dan yang lain adalah penyembah tetapi satu-satunya 
yang biasa disembah adalah Allah Swt.
45
 Tidak melakukan diskriminasi 
diantara pekerja, penjual, pembeli, mitra kerja atas dasar pertimbangan 
ras, warna kulit, jenis kelamin atau agama.
46
 Sesuai dengan firman 
Allah Swt berikut ini: 
 َاي  َلَخ اَّنِإ ُساَّنلا اَهُّ َيأ ٰنْق ْمُك ِّم ْن  ُأَو ٍرََكذ ٰث ْنى  ٰنْلَعَجَو ْوُعُش ْمُك اَب َقَو ًاب ْو ُفَراَع َِتل َلِئ ْكَأ َّنِإ ا ْمُكَمَر
 ٰق َْتأ ِوَّللا َدْنِع ٌيِبَخ ٌميِلَع َوَّللا َّنِإ ْمُك  
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Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa 
–bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 
Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha mengenal. (QS. 
Al-Hujurat:13)
47 
Rasulullah Saw menganjurkan umat Islam selalu berbuat baik 
terhadap orang lain dan makhluk yang lain. Sebagaimana yang 
terdapat dalam hadits berikut: 
 ِساَّنِلل ْمُهُعَف َْنأ ِساَّنلا ُر ْ يَخ 
Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang 
lain (HR. Ath-Thabrani). 
 
b. Keseimbangan 
Islam selalu mengajarkan untuk berbuat adil kepada pihak 
manapun tanpa perkecualian, termasuk kepada pihak yang tidak disukai 
baik saat beraktivitas di dunia kerja maupun bisnis. Perilaku seimbang 
atau adil telah dijelaskan dalam teori klasik bisnis agar pengusaha 
muslim jujur. Seperti contoh memberikan takaran yang tepat dan 
menimbang dengan adil dan benar dengan alat ukur yang pas.
48
 
Menurut Nawatmi dalam buku Etika Bisnis dalam Perspektif 
Islam menjelaskan bahwa wujud dalam praktek keseimbangan dalam 
bisnis ialah dengan tidak ada kecurangan dalam takaran dan timbangan 
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serta penentuan harga berdasarkan mekanisme pasar yang normal.
49
 
Sesuai dengan firman Allah Swt sebagai berikut: 
 وُفَْوأَو ْو ُِنزَو ْمُتْلِك اَذِإ َلْيَكْلا ْيِقَتْسُمْلا ِسَاطْسِقْلِاب ا ِم  ۖ  ٰذ ْيِوَْأت ُنَسْحَأَو ٌر ْ يَخ َكِل ًل  
Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan 
timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS. Al-Isra’:35)50 
 
Ulama fiqih sepakat menyatakan bahwa ketentuan penetapan 
harga tidak dijumpai dalam al-Qur’an. Namun seorang pengusaha 
dibebaskan dalam menentukan harga selama itu wajar, adil, penjual dan 
pembeli suka sama suka serta rela dan tidak menimbulkan kez }aliman. 
Karena penetapan harga harus dilihat dari sisi kemaslahatannya, antar 
pengusaha harus dapat memahami hal itu sehingga tidak timbul adanya 
persaingan harga yang tidak sehat atau mematikan pengusaha lainnya. 
Sebagaimana hadits Rasulullah Saw melalui sahabat Abdullah bin 
Umar r.a berikut ini: 
 ٍضْع َب ِعْي َب ىَلَع ْمُكُضْع َب ُعْي ََبلَ 
Janganlah kamu menjual menyaingi harga jual orang lain (HR. 
Bukhari). 
 
Dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa Rasulullah Saw tidak 
menyukai umatnya menjual dagangan dengan harga diatas  para 
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pesaingnya. Pengusaha dapat bersaing dalam hal lain seperti kualitas, 
layanan dan nilai tambah produk itu sendiri. 
c. Kebebasan 
Bagian terpenting dalam nilai etika bisnis Islam adalah 
kebebasan, dimana kebebasan tersebut tidak merugikan kepentingan 
bersama. Setiap orang bebas untuk aktif berkarya dan bekerja dengan 
kemampuan yang di milikinya. Kebebasan yang dimaksud bukanlah 
bebas sebebas-bebasnya dalam menciptakan produk, perindustrian 




Manusia diberi kehendak bebas untuk membimbing kehidupannya 
sebagai khalifah, hal ini sesuai dengan firman Allah Swt: 
 ْمُكِّبَر ْنِم ُّقَْلْا ِلُقَو  ۖ  اَش ْنَمَف اَش ْنَمَو ْنِمْؤ ُيْل َف َء ْرُفْكَيْل َف َء  ۖ  اَّنِإ  ْدَتَْعأ َان ّٰظِلل ِل َْيِم  
 اَه ُقِدَارُس ْمِِبِ َطاَحَأ ًارَان  ۖ  ْو ُثيِغَتْسَي ْنِإَو ْو ُثاَغ ُي ا َابِ ا  ٍء ِوْشَي ِلْهُمْلاَكى  ْوُجُوْلا َه  ۖ  َسِْئب    
 اَسَو ُبَارَّشلااًقَف َتْرُم ْتَء  
 
Dan katakanlah: Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu, maka 
barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan 
barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir. Sesungguhnya 
kami telah sediakan bagi orang z}alim itu di neraka, yang 
gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka meminta 
minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi 
yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang 
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paling buruk dan tempat istirahat yang paling buruk dan tempat 




Menurut Nawatmi mengungkapkan bahwa dalam bisnis manusia 
punya kebebasan untuk membuat kesepakatan atau bekerja sama bukan 
untuk merugikan orang lain. Apabila terdapat persaingan maka 
persaingan tersebut haruslah sehat.
53
 
d. Tanggung jawab 
Tanggung jawab manusia dalam bisnis adalah untuk memperbaiki 
lingkungan ekonomi dan sosial, maka tingkat konsumsi harus di 
perhatikan dari segala aspek baik dalam tingkatan mikro maupun 
makro. Manusia diberikan kebebasan dalam menentukan suatu hal 
sesuai kehendaknya, akan tetapi manusia juga harus memberikan 
pertanggungjawaban atas keputusan yang mereka pilih.
 54
 Manusia 
harus bisa mempertanggungjawabkan keputusan yang mereka pilih 
tidak saja dihadapan manusia, tetapi juga dihadapan Allah Swt kelak 
dihari kiamat.
 
 Sebagaimana firman Allah Swt berikut ini: 
 ْيِذَّلٱَو َر ْمِىِدْهَعَو ْمِهِتٰنٰمَِلْ ْمُى َنا ْوُع َن {٨}  ْمُى َنْيِذَّلٱَو  ٰلَعى  َوَلَصا ْمِِتِ  ُْوظِفاَُيُ َن{٩ }
 ْو ُِثرٰوْلا ُمُى َكِئ ٰلُْوأ َن{ٔٓ}  َنْوُدِلٰخ اَه ْ يِف ْمُى َسْوَد ْرِفْلا َنْو ُِثَري َنْيِذَّلٱ {ٔٔ}  
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Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanah-
amanah dan janjinya. Serta orang yang memelihara shalatnya. 
Mereka itulah yang akan mewarisi (yakni) yang akan mewarisi 





C. Persaingan Bisnis 
1. Pengertian Persaingan Bisnis 
Persaingan usaha (bisnis) adalah istilah yang sering muncul 
dalam berbagai literatur yang menuliskan perihal aspek hukum 
persaingan bisnis. Persaingan berasal dari bahasa Inggris yaitu 
competition yang artinya persaingan itu sendiri atau kegiatan 
bersaing, pertandingan, dan kompetisi. Persaingan adalah ketika 
organisasi atau perorangan berlomba untuk mencapai tujuan yang 




Persaingan usaha juga dapat ditemui dalam UU No.5 tahun 
1999 tentang larangan praktek monopoli dan persaingan tidak sehat. 
Dengan adanya Undang-Undang tersebut maka memberikan jaminan 
kepastian hukum dan perlindungan yang sama kepada setiap pelaku 
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Secara umum, persaingan bisnis adalah perseteruan atau 
rivalitas antara pelaku bisnis yang secara independen berusaha 
mendapatkan konsumen dengan menawarkan harga yang baik dengan 
kualitas barang atau jasa yang baik pula.
58
 
Jadi, persaingan bisnis merupakan sebuah tolak ukur yang dapat 
digunakan untuk memastikan bahwa seluruh pihak yang terlibat 
dalam sebuah kegiatan usaha tidak melanggar kepentingan satu sama 
lain dan memberikan jaminan bahwa setiap orang yang berusaha di 
Indonesia berada dalam persaingan yang sehat dan wajar. Hal ini 
menjadikan persaingan usaha harus diperhatikan oleh para pelaku 




2. Persaingan Bisnis Dalam Islam 
Strategi bersaing atau persaingan dalam pandangan Islam 
dibolehkan dengan kriteria bersaing secara baik. Salah satunya 
dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 148 tentang anjuran 
berlomba dalam kebaikan: 
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  ۚ  اًعي َِجَ  ُوَّللٱ  ُمُكِب  ِتَْأي  ْوُكَت ْو ُن  اَم  َنَْيأ   ۚ   ٰر ْ َيْلْٱ ِت  اوُقِبَتْسَٱف   ۚ   ْيِّلَوُماَه   َوُى  ِو ٌةَهْج    لُكِلَو 
 ِّلُك  ٍءْيَش ٌريِدَق   ٰلَعى   َوَّللٱ  َّنِإ 
Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam 
berbuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah akan 
mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). 





Dalam kandungan ayat tersebut dijelaskan bahwa persaingan 
bertujuan untuk kebaikan itu diperbolehkan, selama persaingan itu 
tidak melanggar prinsip syariah seperti yang dicontohkan oleh 
Rasulullah Saw. Hal seperti itu ternyata dapat meningkatkan kualitas 
penjualan dan menarik para pembeli tanpa menghancurkan pedagang 
lainnya. Hendaknya seorang muslim tetap berusaha keras sebaik 
mungkin dengan penuh tawakkal mengharap ridha-Nya dan apa yang 
dilakukan semata-mata untuk beribadah kepada-Nya. Ayat tersebut 
juga menjelaskan bahwa sebagai seorang muslim perlu berlomba-
lomba dalam mengerjakan kebaikan. Termasuk untuk bertransaksi 
ekonomi berdasarkan syariah maka telah melakukan kebaikan yaitu 
menegakkan kebenaran agama. 
Didalam surat lain al-Qur’an juga memperingatkan kepada para 
pesaing untuk tidak menjadikan dirinya serakah, dengan berlomba-
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lomba untuk mendapatkan keuntungan duniawi sebanyak-banyaknya. 
Karena sikap demikian akan menjadikan manusia lalai dan lengah. Hal 
ini Allah berfirman dalam al-Qur’an surat al-Taka>thur ayat 1-5: 
یّٰتَح  َرِباَقَمْلٱ ُُتُْرُز{۲ ْوُمَلْع َت َفْوَس َّلَك } َن{۳ َفْوَس َّلَك َُّثْ }   ُر ُثاَكَّتلٱ{ٔ}   َْٰلأ ُمُك  
{َنْوُمَلْع َت٤}  ْوُمَلْع َتْوَل َّلَك ِْيِقَيْلٱ َمْلِع َن{٥}  
Bermegah-megahan telah melalaikan kamu. Sampai kamu 
masuk ke dalam kubur. Janganlah begitu, kelak kamu akan 
mengetahui (akibat perbuatanmu itu). Dan janganlah begitu, 
kelak kamu akan mengetahui. Janganlah begitu, jika kamu 





Dalam ayat tersebut, Allah memperingatkan secara keras agar 
meninggalkan persaingan semacam itu. Bahkan secara berulang-ulang 
Allah tegaskan untuk meninggalkan persaingan tersebut. 
Dari penjelasan tersebut jelaslah terlihat bahwa konsep 
persaingan bisnis berbasis Qur’ani adalah sebuah konsep persaingan 
yang menganjurkan para pebisnis untuk bersaing secara positif 
(fastabiqul khaira>t) dengan memberikan kontribusi yang baik dari 
bisnisnya bukan untuk menjatuhkan pebisnis lainnya dan 
menganjurkan pebisnis untuk tidak merugikan dan memudharatkan 
pebisnis lainnya. Selain itu, al-Qur’an juga memberikan konsep untuk 
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tidak melakukan persaingan dalam hal mendapatkan kekayaan 
sebanyak-banyaknya tanpa menghiraukan nilai-nilai Islami. 
Islam sebagai sebuah aturan hidup yang khas, telah memberikan 
aturan-aturannya yang rinci untuk menghindarkan munculnya 
permasalahan akibat praktik persaingan yang tidak sehat. Minimal 
ada tiga unsur yang perlu dicermati dalam membahas persaingan 
bisnis menurut Islam yaitu:
62
 
a. Pihak-pihak yang bersaing 
Manusia merupakan pusat pengendali persaingan bisnis. Ia 
akan menjalankan bisnisnya terkait dengan pandangannya 
tentang bisnis yang digelutinya termasuk persaingan yang terjadi 
didalamnya. Bagi seorang muslim, bisnis yang dilakukan adalah 
dalam rangka memperoleh dan mengembangkan kepemilikan 
harta. Harta yang diperoleh adalah rezeki yang merupakan 
karunia telah ditetapkan Allah Swt. 
Bagi seorang muslim persaingan adalah berebut menjadi 
yang terbaik, terbaik dalam produk yang bermutu, harga bersaing 
“tidak membanting harga, maupun merugikan konsumen”. 
Dengan hal tersebut sebagaimana firman Allah Swt: 
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{ٔٔ}اًشاَعَم  َراَهَّ نلا اَنْلَعَجَو {ٔٓ} اًساَِبل  َلْيَّللا اَنْلَعَجَو  
Dan kami jadikan malam sebagai pakaian. Dan kami 





b. Cara bersaing 
Berbisnis adalah bagian dari muamalah. Karenanya, bisnis 
juga tidak terlepas dari hukum-hukum yang mengatur masalah 
muamalah. Karenanya persaingan bebas yang menghalalkan 
segala cara merupakan praktik yang harus dihilangkan karena 
bertentangan dengan prinsip-prinsip muamalah Islam. 
Rasulullah Saw telah memberikan contoh bagaiamana 
bersaing dengan baik. Ketika berdagang, Rasul tidak pernah 
melakukan usaha untuk menghancurkan pesaing dagangnya. Itu 
bukan berarti Rasulullah berdagang seadanya tanpa 
memperhatikan daya saingnya. Yang beliau lakukan adalah 
dengan memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya dan 
menyebut spesifikasi barang yag dijual dengan jujur termasuk jika 
ada cacat pada barang tersebut. Secara alami, hal seperti itu 
ternyata justru mampu meningkatkan kualitas penjualan dan 
menarik para pembeli tanpa menghancurkan pedagang lainnya.  
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c. Produk (barang dan jasa) yang dipersaingkan 
Selain pihak yang bersaing, cara bersaing Islam memandang 
bahwa produk (baik barang/jasa) merupakan hal terpenting dalam 
persaingan bisnis. Islam sendiri memberikan penegasan bahwa 
barang atau produk yang dipersaingkan harus mempunyai satu 
keunggulan. Dan beberapa keunggulan produk yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan daya saing adalah sebagai 
berikut: 
1) Produk yakni produk usaha bisnis yang dipersaingkan baik 
barang maupun jasa harus halal. Spesifikasinya harus sesuai 
dengan apa yang diharapkan konsumen untuk menghindari 
penipuan, kualitas terjamin dan berdaya saing. 
2) Harga yakni bila ingin memenangkan persaingan, maka harga 
harus kompetitif. Dalam hal ini tidak dikenankan 
membanting harga dengan tujuan menjatuhkan pesaing. 
3) Tempat yakni tempat yang digunakan harus baik, bersih, 
sehat dan nyaman serta harus dihindarkan dari hal-hal yang 
diharamkan seperti barang yang dianggap sakti untuk 
menarik pelanggan. 
4) Pelayanan yakni Islam juga sangat menekankan pentingnya 
sebuah pelayanan dalam usaha bisnis. Suatu bisnis akan 




































senantiasa berkembang dan sukses manakala ditunjang 
dengan adanya pelayanan terbaik. Misalnya dengan 




3. Macam - Macam Persaingan  
Ditinjau dari modelnya, persaingan usaha (bisnis) ada dua 
macam yaitu persaingan usaha sehat yang berarti persaingan yang 
sesuai dengan agama dan dibolehkan oleh hukum, sedangkan 
persaingan usaha tidak sehat yaitu persaingan usaha yang tidak sesuai 
dengan agama dan dilarang oleh hukum. 
Persaingan usaha sehat adalah persaingan antar pelaku usaha 
dalam menjalankan kegiatan produksi barang dan atau jasa yang 
dilakukan dengan jujur dan tidak melawan hukum. Persaingan sehat 
dan jujur sangat diperlukan bagi membina kekuatan lembaga-lembaga 
usaha, dari berbagai skala usaha yang ada sehingga kegiatan ekonomi 
berjalan secara efisien. Persaingan usaha yang sehat seperti ini justru 
akan melahirkan pengusaha yang tangguh dan terpercaya di dalam 
menghadapi iklim ekonomi global. Perlu ditegaskan bahwa 
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Sedangkan persaingan usaha tidak sehat adalah persaingan antar 
pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan produksi dan atau 
pemasaran barang dan atau jasa yang dilakukan dengan cara tidak 
jujur atau melawan hukum sehingga menghambat persaingan usaha. 
Berbagai pelanggaran yang terjadi bisa dalam bentuk manipulasi 
ukuran, harga, kualitas,dan merk yang ada kaitannya dengan transaksi 




a. Gharar yaitu ketidak pastian dalam suatu akad, baik mengenai 
kualitas atau kuantitas objek akad maupun penyerahannya. 
b. Taghri>r yaitu upaya untuk mempengaruhi orang lain, baik dengan 
ucapan maupun tindakan yang mengandung kebohongan, agar 
terdorong untuk melakukan transaksi. 
c. Jahalah yaitu ketidakjelasan dalam suatu akad, baik mengenai 
objek akad, kualitas atau kuantitas, harganya maupun mengenai 
waktu penyerahannya. 
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d. Ikhtikar yaitu membeli suatu barang yang sangat diperlukan 
masyarakat pada saat harga mahal dan menimbunnya dengan 
tujuan untuk menjualnya kembali pada saat harganya lebih mahal. 
e. Ghabn yaitu ketidak seimbangan antara dua barang yang 
dipertukarkan dalam suatu akad, baik segi kualitas maupun 
kuantitasnya. 
f. Ghabn Fahisy yaitu ghabn tingkat berat seperti jual beli atas 
barang dengan harga jauh di bawah harga pasar.  
g. Talaqqi al-rukba>n yaitu bagian dari ghabn yaitu jual beli atas 
barang dengan harga jauh di bawah harga pasar karena pihak 
penjual tidak mengetahui harga tersebut. 
h. Tadli>s yaitu tindakan menyembunyikan kecacatan obyek akad 
yang dilakukan oleh penjual untuk mengelabui pembeli seolah-
olah obyek akad tersebut tidak cacat. 
i. Tanajusy atau Na>jisy yaitu tindakan menawar barang dengan 
harga lebih tinggi oleh pihak yang tidak bermaksud membelinya 
untuk menimbulkan kesan banyak pihak yang berminat 
membelinya. 
j. Ghisysy yaitu salah satu bentuk tadlis yaitu penjual menjelaskan 
atau memaparkan keunggulan atau keistimewaan barang yang 
dijual serta menyembunyikan kecacatannya. 




































k. D}arar yaitu tindakan yang dapat menimbulkan bahaya atau 
kerugian orang lain. 
Jadi, dengan adanya persaingan maka jangan jadikan itu sebagai 
ancaman, dimana kita harus memenangkan bahkan mematikan 
pesaing, justru sebaliknya dengan adanya persaingan maka perusahaan 
kita selalu mempunyai rasa bersaing yang membawa kita pada 
perbaikan perusahaan. Baik proses di dalam, manajemen, kualitas 
produk yang bisa memberikan nilai tambah serta kepuasan kepada 




4. Faktor Pendorong Persaingan 
Menurut Porter, persaingan sangat penting bagi keberhasilan 
atau kegagalan sebuah usaha atau perdagangan. Menurut Porter ada 
lima hal yang harus diperhatikan dalam persaingan bisnis, yaitu: 
a. Ancaman masuk pesaing baru (new competitor) 
Pesaing baru dapat membahayakan perusahaan-perusahaan 
yang telah ada, karena menghasilkan kapasitas produksi 
tambahan. Dimana kapasitas tambahan ini akan menekankan agar 
biaya bagi pembeli rendah, yang mengakibatkan turunnya 
penjualan dan laba bagi perusahaan yang ada dalam industri 
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tersebut. Seringkali pesaing baru memiliki sumber daya dalam 
jumlah besar dan memiliki kemauan yang kuat untuk memperoleh 
pangsa pasar. 
b. Ancaman pengganti (treats substitution) 
Apabila harga yang ditawarkan produk pengganti tersebut 
akan lebih murah/rendah dan mutu serta kemampuan kinerja 
produk pengganti tersebut sama atau melebihi dari produk 
sebelumnya.  
c. Daya tawar dari pembeli (bargaining position of buyer) 
Dimana pembeli lebih suka membeli produk dengan harga 
serendah mungkin. Hal ini mengakibatkan industri dapat 
memperoleh pengembalian (laba) serendah mungkin. Pembeli 
akan menuntut kualitas yang lebih tinggi, pelayanan yang lebih 
baik serta harga yang murah, dimana hal ini mendorong 
persaingan antar perusahaan dalam suatu industri. 
d. Daya tawar dari pemasok 
Pemasok merupakan ancaman serius bagi perusahaan-
perusahaan, jika berintegrasi ke depan ke arah industri pembeli. 
Biasanya sedikit jumlah pemasok, semakin penting produk yang 
dipasok, dan semakin kuat posisi tawarnya.  
 




































e. Tingkat persaingan antara pesaing yang ada 
Dimana perusahaan bersaing secara aktif satu dengan 
lainnya untuk mencapai daya saing strategis dan laba yang tinggi. 
Pencapaian hal tersebut, menuntut keberhasilan yang relatif 
terhadap para pesaing. Dengan demikian, persaingan yang terjadi 
antara perusahaan-perusahaan tersebut distimulasi pada saat satu 
atau lebih perusahaan merasakan tekanan persaingan atau apabila 
mereka mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan posisi 
pasar mereka. Karena perusahaan-perusahaan dalam industri 
bergantung satu sama lain, tindakan satu perusahaan seringkali 
mengundang reaksi dari pesaingnya.
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ETIKA BISNIS ISLAM DALAM MENGHADAPI PERSAINGAN BISNIS PADA 
HOME INDUSTRI TENUN TIKAR NIES COLLECTION 
 
A. Gambaran Umum Home Industri Tenun Tikar Nies Collection 
1. Sejarah Home Industri Tenun Tikar Nies Collection 
Nies Collection adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang 
produksi kerajinan tenun tikar lipat. Perusahaan ini didirikan tahun 
2000 oleh Ibu Khoirun Niswatin atau yang biasa dipanggil Bu Ninis di 
Lamongan Jawa Timur. Perusahaan tersebut berlokasi di Jl. Sunan 
Drajad GG. Lawu No. 9 Kelurahan Sidoharjo Kecamatan Lamongan 
Kabupaten Lamongan. 
Bahan baku tenun tikar adalah benang dan tali rafia, cara 
mendapatkan bahan baku tersebut pengusaha tidak merasa kesulitan 
karena bahan baku benang dan tali rafia tersebut buatan dalam negeri. 
Nies Collection mendapatkannya dari pabrik karpet yang berada di 
Surabaya. 
Pemberian brand/merk Nies Collection diambil dari nama 
pemilik home industri tersebut agar mudah diingat. Perusahaan ini 
merupakan home industri penghasil kerajinan tenun tikar lipat 




































multiguna yang sudah menyebar di Pulau Jawa serta Indonesia bagian 
timur melalui pedagang di Surabaya. 
Home industri tersebut merupakan warisan dari nenek moyang. 
Awal mulanya tidak langsung produksi tenun tikar melainkan  
produksi tenun sarung, tidak lama kemudian ganti produksi tenun 
sapu tangan, kemudian ganti lagi produksi tenun tas dan akhirnya 
mengikuti perkembangan dan permintaan pasar akhirnya Bu Ninis 
produksi tenun tikar sampai sekarang. Semua bisnis yang dijalani 
tersebut tentunya masih dengan tema tenun tetapi bahannya saja yang 
membedakan. Meskipun home industri tersebut merupakan warisan 
dari nenek moyang, akan tetapi pemilik memulai usaha tenun tikarnya 
mulai dari nol.  
Modal utama home industri tenun tikar tersebut yakni Ibu Ninis 
sudah mempunyai modal sendiri untuk mengembangkan home 
industri tenun tikar nya. Tempat produksi tenun tikar tersebut di 
rumah sendiri yakni dengan luas 440 x 244 m
2
. Tujuan Bu Ninis 
mendirikan home industri salah satunya yakni untuk menciptakan 
lapangan pekerjaan sendiri agar keluarga mereka, ataupun tetangga 
sekitarnya tidak lagi pengangguran. 
Kerajinan tenun tikar home industri Nies Collection sering 
mendapat pesanan baik secara langsung maupun tidak langsung. 




































Pemesanan secara langsung yaitu pemesanan datang secara langsung 
ke home industri tenun tikar Nies Collection sedangkan tidak 
langsung biasanya pemesanan dilakukan dengan cara mentransfer 
kemudian barang dikirim. 
Strategi yang dilakukan oleh home industri tenun tikar Nies 
Collection dalam menghadapi persaingan yakni mencari bahan baku 
yang murah, kualitas serta momong karyawan. 
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2. Jumlah Tenaga Kerja 
Tenaga kerja/karyawan Nies Collection pada umumnya tidak 
memiliki hal-hal seperti yang dimiliki pimpinan yaitu modal, 
pemasaran produksi dan tenaga kerja yang terdapat di home industri 
tenun tikar Nies Collection memiliki keahlian yang bertugas untuk 
menenun dan menjalankan tugas masing-masing sesuai dengan 
tugasnya. 
Home industri tenun tikar Nies Collection tidak mengharuskan 
adanya batasan pada taraf pendidikan tertentu, asalkan ada kemauan 
dan keterampilan maka dapat diterima sebagai karyawan di home 
industri tenun tikar Nies Collection. Pendapatan yang dihasilkan 
karyawan semula 25.000 rupiah per 10 potong hingga menjadi 90.000 
rupiah per 10 potong untuk bagian tenun. Di bagian gudang untuk per 
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1 gulung/per (bom) nya diberi upah Rp 5.000 minimal 1 harinya dapat 
menyelasaikan 10 gulung. Dan di bagian jahit karyawan dapat 
memperoleh upahnya Rp 1.500 per 1 tikar.
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Home industri tenun tikar Nies Collection bermula memiliki 4-
8 karyawan tidak tetap. Kemudian dengan permintaan pasar yang 
banyak akhirnya memperbanyak karyawan untuk memproduksi tenun 
tikar tersebut. Namun mayoritas karyawan Nies Collection adalah 
petani, sehingga jika musim panen tiba, Ibu Ninis mengaku 
produksinya menurun karena karyawan lebih memilih mengurus 
sawah. Sampai saat ini jumlah karyawan Nies Collection memiliki 27 
orang karyawan yang tetap. Dari 27 karyawan tersebut terdiri dari 5 
orang bagian gudang, 20 orang bagian tenun dan 2 orang bagian 
jahit.
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 Adapun data pekerja home industri tenun tikar Nies Collection 
















































Data Pekerja Home Industri Tenun Tikar Nies Collection 
No Nama Bagian Usia Lama Bekerja 
1 Hasim  Tenun  55 Tahun 19 Tahun 
2 Muntiani Tenun 50 Tahun 19 Tahun 
3 Sulami  Tenun 57 Tahun 19 Tahun 
4 Gokwi  Tenun 60 Tahun 19 Tahun 
5 Aziz  Jahit  49 Tahun 19 Tahun 
6 Lia  Jahit  45 Tahun 19 Tahun 
7 Rusdi  Gudang  35 Tahun 15 Tahun 
8 Mut  Gudang  30 Tahun 13 Tahun 
9 Isa  Gudang  28 Tahun 8 Tahun 
10 Rupi  Gudang 39 Tahun 10 Tahun 
11 Sri  Gudang 30 Tahun 10 Tahun 
12 Sukadiya  Tenun  45 Tahun 19 Tahun 
13 Sumi  Tenun 25 Tahun 3 Tahun 
14 Sri’ah  Tenun 31 Tahun 9 Tahun 
15 Taslikah  Tenun 29 Tahun 7 Tahun 
16 Ula  Tenun 33 Tahun 11 Tahun 
17 Nisa  Tenun 26 Tahun 3 Tahun 
18 Kastum  Tenun 35 Tahun 10 Tahun 
19 Sukartini  Tenun 30 Tahun 10 Tahun 
20 Riyati  Tenun 27 Tahun 4 Tahun 
21 Manis  Tenun 26 Tahun 4 Tahun 
22 Rodiyah  Tenun 32 Tahun 12 Tahun 
23 Tini  Tenun 24 Tahun 3 Tahun 
24 Endang  Tenun 31 Tahun 10 Tahun 
25 Kasri  Tenun 45 Tahun 17 Tahun 
26 Sulikah  Tenun 30 Tahun 9 Tahun 
27 Enggar  Tenun 35 Tahun 12 Tahun 
Sumber: Pemilik home industri tenun tikar Nies Collection 
 
3. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara 
tiap bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau 
perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan dan diinginkan oleh perusahaan tersebut. 





































Struktur Organisasi Nies Collection Lamongan  
 
Sumber: Pemilik home industri tenun tikar Nies Collection 
 
a. Pimpinan umum dan operasional 
Pimpinan umum merupakan pemilik perusahaan yang 
berkuasa dalam pembuatan kebijakan dan bertanggung jawab 
dalam operasional yang ada pada perusahaan. 
b. Kepala bagian produksi 
Bertanggung jawab pada bagian produksi dan bertugas 
mengatur serta mengawasi jalannya proses produksi serta apa saja 

































Sulami   
Pengrajin Pengrajin Pengrajin Pengrajin Pengrajin 




































c. Bagian administrasi umum dan keuangan 
Pada bagian ini bertugas dan bertanggung jawab terhadap 
administrasi umum perusahaan, serta bertanggung jawab terhadap 
keluar masuknya uang perusahaan. 
d. Bagian pemasaran 
Pada bagian ini bertugas dalam hal pemasaran dan penjualan 
produk perusahaan serta pencarian mitra untuk perusahaan. 
e. Bagian distribusi 
Pada bagian ini bertugas mengirimkan produk yang dipesan 
oleh konsumen ke tempat tujuannya. 
f. Pemborong produksi 
Pada bagian ini bertugas menjalankan dan mengawasi proses 
produksi tenun tikar lipat, pemborong produksi tersebut terdapat 
dibeberapa daerah di Lamongan. 
g. Pengrajin 




4. Proses Produksi 
Setiap perusahaan pasti akan melakukan proses produksi, begitu 
juga dengan Nies Collection yang berada di Lamongan. Kerajinan 
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tenun tikar lipat bahan utamanya adalah berawal dari bambu, 
kemudian dengan adanya limbah pabrik yang tidak terpakai, akhirnya 
muncul sebuah ide atau gagasan untuk merubah bahan utama tersebut 
menjadi limbah pabrik yang tidak terpakai. Karena respon yang 
diterima sangat bagus oleh pasar, maka akhirnya bahan utama yang 
berawal dari bambu tersebut berubah menjadi benang dan rafia 
sebagai bahan utama dari pembuatan tenun tikar Nies Collection. 
Nies Collection melakukan proses produksi tenun tikar lipat melalui 



















Proses Tenun Pengumpulan 










































a. Proses pembuatan motif 
Pada proses pembuatan motif yakni merangkai benang-
benang yang sudah dibeli menjadi sebuah desain tenun tikar lipat 
dan kemudian digulung dalam sebuah balok kayu yang dilapisi 
kertas tebal guna menjaga benang agar tidak rusak dan 
mempermudah proses produksi ditahap selanjutnya. Proses ini 
dibuat di PUSAT (rumah pemilik home industri). 
b. Proses pembuatan tikar 
Pada proses pembuatan tikar ini yakni dengan 
menggunakan alat tenun tradisional, pada proses ini tali rafia 
yang sudah dibeli, diproses bersama dengan benang yang sudah 
digulung untuk menghasilkan sebuah tikar. 
c. Proses pembuatan pelipit 
Pada proses pembuatan pelipit yakni menggunakan benang 
yang diproses menggunakan mesin Fis Band, pelipit ini 
merupakan bagian pinggir dari tikar untuk memperindah tikar dan 
memperkuat bagian pinggir tikar. Proses ini dibuat di PUSAT 
(rumah pemilik home industri). 
d. Proses pembuatan tali pegangan 
Pada proses pembuatan tali pegangan yakni menggunakan 
benang yang diproses menggunakan mesin Fis Band, tali 




































pegangan ini digunakan untuk mengikat tikar saat dilipat. Proses 
ini dibuat di PUSAT (rumah pemilik home industri). 
e. Proses penjahitan 
Pada proses penjahitan yakni merupakan proses finishing 
dari pembuatan tikar. Disini tikar yang sudah selesai di tenun 
akan dijahit pinggirannya untuk digabung dengan pelipit dan tali 
pegangan tikar. 
f. Inspeksi 
Setelah tikar sudah selesai diproses kemudian dilakukan 
pengecekan pada produk tikar, pengecekan dilakukan untuk 
mengetahui keadaan produk yang sudah jadi. Proses ini dibuat di 
PUSAT (rumah pemilik home industri). 
g. Pengepakan  
Setelah proses inspeksi selesai, proses selanjutnya yakni 
pengemasan tikar pada plastik. Proses ini dibuat di PUSAT 
(rumah pemilik home industri).73 
Hasil tenun tikar kerajinan home industri tenun tikar Nies 
Collection sangat menjaga kualitasnya dengan memperhatikan 
bahan, cara pembuatannya serta menjaga kualitasnya dengan 
menggunakan alat tenun tradisional yaitu menggunakan Alat 
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Tenun Bukan Mesin (ATBM).
74
 Home industri tenun tikar Nies 
Collection memproduksi tikar dengan tiga macam harga yang 
sesuai ukurannya yakni sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Daftar Harga Tenun Tikar Nies Collection  
 
No  Nama Barang Ukuran Harga 
1 
Tenun Tikar Nies 
Collection 




Tenun Tikar Nies 
Collection 




Tenun Tikar Nies 
Collection 
2 meter x 3 meter 
(Besar) 
Rp 60.000 
Sumber: Pemilik home industri tenun tikar Nies Collection 
Meskipun ada 3 macam ukuran, namun menurut  pengusaha 
minat konsumen lebih banyak memilih ukuran besar karena sangat pas 
dan cocok untuk dijadikan alas lantai saat ada hajatan dan acara-acara 
lainnya. Menurut pemilik, satu lembar tikar ukuran besar 
membutuhkan bahan baku maksimal sekitar 20 kg tali rafia. 
5. Pola Hubungan Kerja 
Salah satu pola hubungan kerja yang terjadi pada umumnya di 
home industri tenun tikar Nies Collection adalah pemilik sekaligus 
pengelola usaha dan karyawan. Hubungan tersebut dibentuk 
berdasarkan atas ikatan kerjasama atau saling ketergantungan 
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diantara para pelaku usaha yang saling berhubungan. Seperti halnya 
dengan bentuk hubungan kerjasama tenun tikar Nies Collection yang 
berada di Lamongan. 
Hubungan kerja tersebut terlihat bahwa semua bahan-bahan 
pembuatan tenun tikar sepenuhnya disediakan oleh pemilik. Seperti 
alat tradisional untuk pembuatan tikar, benang, rafia, mesin jahit, 
mesin fas band dan plastik kemasan tikar lipat. Sedangkan karyawan 
tinggal mengerjakan semua hal yang perlu dikerjakan agar menjadi 
sebuah tikar lipat yang siap dijual di pasaran. 
Syarat untuk menjadi pengrajin tenun tikar di Nies Collection 
cukup mudah yakni cukup menuju ke pemborong produksi saja 
kemudian pemborong produksi memberitahukan kepada pemilik 
untuk memberikan peralatan-peralatannya. Sistem pengupahannya 
menggunakan sistem borong sehingga karyawan dengan sangat 
nyaman untuk menyelesaikan kapanpun pekerjaan mereka karena 
dapat dikerjakan di rumah mereka masing-masing. 
Untuk mengatasi kemalasan karyawan, pemilik memberikan 
stimulasi berupa THR (Tunjangan Hari Raya) kepada semua 
karyawan, tunjangan tersebut diberikan satu minggu sebelum hari 
raya idul fitri. Karyawan juga dapat mengambil upahnya kapan saja 
bahkan sebelum pekerjaan tersebut diselesaikan, karena pemilik 




































mempekerjakan karyawan yakni dengan niat untuk menolong 




B. Implementasi Etika Bisnis Islam Dalam  Menghadapi Persaingan Bisnis 
pada Home Industri Tenun Tikar Nies Collection 
 
Etika bisnis Islam adalah sejumlah perilaku etis bisnis (akhla>q al 
isla>mi>yah) yang dibungkus dengan nilai-nilai syariah yang 
mengedepankan halal dan haram. Seorang pengusaha muslim harus 
mengikuti perintah Allah serta menjauhi larangan-Nya. Karena menjadi 
seorang pengusaha kita tidak bisa terhindar dari yang namanya persaingan, 
seperti halnya pada home industri tenun tikar Nies Collection yang berada 
di Lamongan. Ada beberapa home industri tenun tikar di Lamongan yang 
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Industri Kecil Menengah Anyaman Tikar Lipat / Tenun Tikar di Kabupaten 
Lamongan tahun 2018  
Pemilik 


























































































- - - 
Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Lamongan, 2018 
Dari data tersebut belum seluruhnya home industri tenun tikar 
tercatat di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Lamongan. 
Dikarenakan Tanda Daftar Perusahaan (TDP) dan Surat Ijin Usaha 
Perdagangan (SIUP) yang sudah dimiliki pengusaha tersebut masa 




































berlakunya habis dan tidak diperbaruinya lagi. Salah satunya adalah home 
industri tenun tikar Nies Collection. Seperti penjelasan pemilik Nies 
Collection berikut ini: 
 Sejak awal berdiri memang saya belum mempunyai SIUP maupun 
TDP mbak, namun pada tahun 2009 kami membutuhkan uang 
sehingga mengharuskan kami untuk meminjam ke bank. Dari pihak 
bank kan persyaratannya harus punya SIUP, lah dari situ kami mulai 
membuatnya. Pada waktu itu pihak bank yang menawarkan untuk 
menguruskan semuanya mbak, jadi kami terima jadi. Lah SIUP 
tersebut masa berlakunya cuma sampai lima tahun, jadi berlaku 
cuma sampai tahun 2014. Karena kami sudah tidak ada tanggungan 





Namun dari data tersebut sudah menunjukkan bahwa home industri 
tenun tikar Nies Collection memang benar dengan adanya persaingan 
bisnis. Jarak antara home industri satu dengan yang lainnya juga tidak 
jauh, home industri milik Pak Ahmad Mujab dengan home industri Nies 
Collection hanya berjarak 1,0 km. Dengan home industri milik Pak H. 
Ashari hanya berjarak 1,9 km. Kemudian dengan home industri  milik Bu 
Nur hanya berjarak 600 m. Jadi dari ketiga home industri tersebut sama 
kecamatannya sedangkan home industri milik Pak Purwanto, SE berjarak 
11 km dari home industri Nies Collection.  
Home industri tenun tikar Nies Collection juga sudah mulai 
menerapkan etika bisnis Islam dalam menghadapi persaingan bisnis agar 
tidak sampai terjadi hal yang dapat merugikan orang lain. Etika bisnis 
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Islam tersebut mencakup empat aksioma dasar dalam transaksi 
ekonominya yakni sebagai berikut: 
1. Tauhid 
Penerapan prinsip ini, home industri tenun tikar Nies Collection 
pemilik tidak membeda-bedakan baik terhadap pekerja, pembeli, serta 
mitra kerja lainnya, dan meninggalkan perbuatan yang tidak beretika 
dan mendorong setiap individu untuk bersikap amanah. Karena tujuan 
utama pemilik Nies Collection bukan semata-mata bekerja mencari 
keuntungan secara materi saja melainkan  juga non materi. Seperti 
terciptanya suasana persaudaraan, kepedulian sosial dan sebagainya.
77
 
Berikut pernyataan yang telah dipaparkan Ibu Ninis selaku pengusaha 
dan Ibu Lia selaku karyawan di home industri tenun tikar Nies 
Collection sebagai berikut: 
Mengenai hubungan dengan karyawan, kami menganggap 
semua karyawan sudah seperti keluarga sendiri mbak. Kami 
tidak pernah pilih-pilih, tidak pernah membeda-bedakan, 
semuanya kami perlakukan dengan sama. Kalau ada karyawan 
yang sedang membutuhkan apa gitu kami selalu siap 
membantunya. Bahkan ada yang minta belikan perabotan rumah 
tangga waktu itu mbak, gitu ya kami siap membantunya, nanti 
kalau mereka setor hasil kerjaannya kami potong sedikit mbak 
sekitar lima ribuan jadi tidak memberatkan mereka dan kami 
juga memberikan THR kepada semua karyawan satu minggu 













































Dari penjelasan ibu Ninis bahwa home industri tenun tikar Nies 
Collection menjalin hubungan baik dengan semua karyawannya, tidak 
pernah membeda-bedakan dan selalu siap membantu karyawan yang 
sedang membutuhkan bantuan. Karyawan juga dapat mengambil 
upahnya kapan saja bahkan sebelum pekerjaan tersebut diselesaikan, 
karena pemilik mempekerjakan karyawan yakni dengan niat untuk 
menolong karyawan dalam hal kesulitan. 
Saya bekerja di Nies Collection sudah 19 tahun mbak, saya 
menjadi karyawan Nies Collection sejak pertama home industri 
tersebut didirikan. Saya senang bisa bekerja disini karena 
memang pemiliknya baik, ramah, saya sering ditolong. Nies 
Collection memperlakukan setiap karyawannya itu sama nggak 
pilih kasih mbak, kalau karyawannya butuh apa gitu tinggal 
bilang nanti dibantu, apalagi kalau masalah keperluan buat anak 





Sedangkan hasil pemaparan Ibu Lia menjelaskan bahwa Nies 
Collection dalam memperlakukan karyawannya adil, tidak pilih kasih 
dan sering membantu karyawannya apalagi kalau masalah pendidikan 
anak. 
2. Keseimbangan 
Dimana keseimbangan kebersamaan dan kemoderatan 
merupakan prinsip etis yang harus diterapkan dalam bisnisnya. 
Penerapan prinsip ini, home industri tenun tikar Nies Collection tidak 
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menentuan harga berdasarkan mekanisme pasar yang normal. 
Keuntungan yang diambil pemilik tentu tidak banyak karena beliau 
mengatakan untung sedikit tidak masalah yang terpenting bisnis 
lancar, daripada untung banyak namun bisnis yang dijalankan tidak 
lancar. Dengan demikian harga yang diterapkan Nies Collection 
berada ditengah-tengah, hanya terpaut sedikit dengan pesaing lainnya 
namun masih wajar dan normal. Sesuai dengan hasil paparan Ibu 
Ninis selaku pemilik home industri tenun tikar Nies Collection dan 
Ibu Khuzaifah selaku lawan bisnis sebagai berikut: 
Keseimbangan dalam segi harga kami menentukannya berdasar 
kan biaya produksi mbak. Dari bahan bakunya, biaya tenaga 
kerja yang dikeluarkan berdasarkan jumlah produksi kemudian 
ditotal. Lah dari situ kan bisa tau harga pasarannya mbak, 
tergantung pengusahanya sih mau ambil laba berapa. Kalau 
kami ditengah-tengah nya mbak dengan harga Rp 60.000, 
karena dipasaran harganya memang sekitar Rp 57.000 sampai 
dengan Rp 65.000. Jadi, ya itu harganya bersaing mbak ada yang 
dibawah kami bahkan ada yang diatas kami tapi semua itu 
masih dibilang normal. Karena kalau harga sudah diatas Rp 
65.000 itu sudah tidak umum dan pasaran tidak mau menerima 




Dari penjelasan Ibu Ninis bahwa home industri tenun tikar Nies 
Collection dalam hal penentuan harga berdasarkan production cost 
(biaya produksi) sehingga menghasilkan harga yang normal sesuai 
dengan mekanisme pasar yang ada. 
                                                          
80
 Khoirun Niswatin, Wawancara, Lamongan,  05 Maret 2019. 




































Dalam segi harga memang kami bersaing mbak, tapi masih 
dibilang normal. Saya jual tikarnya dengan harga Rp 65.000 
karena memang kualitasnya bagus, pengirimannya juga ke 
Semarang jadi membutuhkan biaya yang cukup banyak. Kalau 
seperti Nies Collection memang wajar kalau dijual dengan harga 
Rp 60.000 karena Nies Collection pengirimannya ke PGS 
Surabaya. Jadi memang normal lah mbak harganya, selisihnya 




Sedangkan penjelasan dari Ibu Khuzaifah bahwa dalam segi 
harga memang bersaing tetapi masih normal. Harga tergantung 
kualitas barang dan tergantung pemasarannya. Berikut persaingan 
harga yang terjadi pada home industri tenun tikar Nies Collection: 
Tabel 3.3 
Data Persaingan Harga  
 
No Pemilik Alamat Harga 
1 Ahmad Mujab JL. KH. Ahmad Dahlan gg. Arjuna Rp 65.000 
2 H. Ashari JL. Sunan Giri gg. Jambu 7 Rp 60.000 
3 Nur Aisiyah ST JL. Sunan Drajat No. 20 Rp 60.000 
4 Purwanto, SE 





Seorang pengusaha memiliki kebebasan dalam memilih atau 
bertindak sesuai dengan etika. Dalam penerapan prinsip ini, home 
industri tenun tikar Nies Collection bebas berkarya dan bekerja 
semampunya tanpa merugikan pihak lain. Tercermin dalam konsep 
kebebasan lebih mengarah kepada kerjasama bukan persaingan apalagi 
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sampai mematikan usaha satu sama lain. Pemilik menyadari bahwa 
rizqi seseorang tidak akan pernah tertukar, semua rizqi telah diatur 
oleh Allah Swt. Seperti yang telah dijelaskan oleh Ibu Ninis selaku 
pemilik home industri tenun tikar Nies Collection dan Ibu Khuzaifah 
selaku lawan bisnis sebagai berikut: 
Kami bersaing secara sehat mbak dengan teman-teman 
pengusaha lainnya. Karena dalam berbisnis sudah pasti lah 
mbak ada untung dan rugi, tergantung bagaimana kita berbisnis 
dan tergantung rizqi masing-masing. Saya percaya bahwa rizqi 
sudah diatur oleh Allah Swt, tinggal bagaimana kita berusaha 
dan berdo’a saja tanpa berbuat z}alim kepada sesama pengusaha. 





Dari penjelasan ibu Ninis bahwa home industri tenun tikar Nies 
Collection bersaing secara sehat dengan lawan bisnisnya karena 
percaya bahwa rizqi sudah diatur oleh Allah Swt. Kita sebagai 
pengusaha terus berusaha dan berdo’a saja tanpa berbuat z}alim 
dengan sesama pengusaha. 
Semua teman-teman bersaing secara sehat mbak, karena kita 
masing-masing sudah mempunyai pelanggan yang sudah 
percaya dengan kita. Jadi kita tidak boleh iri atau cemburu 
dengan pengusaha lainnya. Percaya saja kalau rizqi sudah diatur 
oleh Allah dan tidak akan tertukar. Terus berusaha semampu 




Sedangkan penjelasan ibu Khuzaifah bahwa sebagai pengusaha 
berusaha semampunya tanpa merugikan pengusaha lain, karena 
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masing-masing pengusaha sudah mempunyai pelanggan sendiri-
sendiri. 
4. Tanggung Jawab  
Tanggung jawab merupakan hal yang sangat penting bagi suatu 
perusahaan, pekerja akan mempercayai perusahaan tersebut jika 
perusahaan itu benar-benar mempunyai tanggung jawab yang baik. 
Dalam penerapan ini, home industri tenun tikar Nies Collection 
bertanggung jawab dalam hal pengupahan/gaji karyawan. Pengupahan 
yang dilakukan yakni berdasarkan kesepakatan awal dengan sistem 
borongan.  
Karyawan harus bersungguh-sungguh dalam bekerja agar 
mendapatkan upah yang maksimal. Karena karyawan Nies Collection 
dalam bekerja tidak dibatasi oleh waktu dan bisa dikerjakan di rumah 
masing-masing. Setiap karyawan bagian tenun akan diberi upah Rp 
90.000 per 10 potongnya, bagian gudang diberi upah Rp 5.000 per 1 
gulung/per (boom) nya minimal 1 harinya dapat menyelasaikan 10 
gulung. Dan di bagian jahit karyawan dapat memperoleh upahnya Rp 
1.500 per 1 tikar.
84
 Terlihat bahwa ada perbedaan dalam hal 
pemberian upah, hal tersebut bisa terjadi karena setiap bagian 
memang membutuhkan keterampilan dan ketelitian. Proses 
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menganyam akan lebih cepat jika pekerja benar-benar sudah terampil 
dan ahli. Jadi, penentuan upah di home industri tenun tikar Nies 
Collection sudah adil berdasarkan bidang pekerjaan mereka dan sesuai 
dengan tanggung jawab masing-masing karyawan. Sesuai dengan 
hasil paparan Ibu Ninis selaku pengusaha dan Ibu Lia selaku karyawan 
di home industri tenun tikar Nies Collection sebagai berikut: 
Untuk tanggung jawab terkait upah karyawan kami sudah 
memberi upahnya sesuai dengan apa yang dilakukan pekerja 
mbak, kami memberi upahnya sistem borongan, jadi kalau 
pekerjanya rajin yah dapat upah banyak begitupun sebaliknya 
kalau pekerjanya males-malesan yah dapat upah sedikit. Kalau 
kami memberikan upahnya harian atau bulanan itu akan 
merugikan perusahaan mbak. Soalnya pekerja mengerjakan 





Dari penjelasan ibu Ninis bahwa home industri tenun tikar Nies 
Collection dalam hal pertanggung jawaban saat memberi upah 
karyawan/pekerja dengan memberikan upah  sistem borongan. Karena 
karyawan mengerjakan tugasnya dirumah masing-masing jadi 
perusahaan tidak bisa mengawasi dengan sepenuhnya.   
Terkait upah memang home industri tenun tikar Nies Collection 
menggunakan sistem borongan mbak, sekali setor langsung 
dapat upahnya. Jadi enak kelihatan mana yang benar-benar 
bekerja dan mana yang males-malesan. Kalau nggak gitu nanti 
nggak adil mbak, nggak ada bedanya karyawan yang rajin 
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Dan seperti yang diungkapkan oleh bu Lia selaku karyawan 
home industri tenun tikar Nies Collection bahwasannya pertanggung 
jawaban dalam pemberian upah di Nies Collection menggunakan 
sistem borongan, jadi upah tergantung rajin dan tidaknya karyawan. 
Adapun data upah pekerja home industri tenun tikar Nies Collection 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Data Upah Pekerja Home Industri Tenun Tikar Nies Collection  
 
No  Nama  Bagian  Memproduksi  
Total Upah Per 
Minggu  
1 Hasim  Tenun  20 Potong  Rp 180.000 
2 Muntiani Tenun 20 Potong Rp 180.000 
3 Sulami  Tenun 20 Potong Rp 180.000 
4 Gokwi  Tenun 20 Potong Rp 180.000 
5 Aziz  Jahit  150 Tikar Rp 225.000 
6 Lia  Jahit  200 Tikar Rp 300.000 
7 Rusdi  Gudang  80 Gulung  Rp 400.000 
8 Mut  Gudang  70 Gulung Rp 350.000 
9 Isa  Gudang  70 Gulung Rp 350.000 
10 Rupi  Gudang 60 Gulung Rp 300.000 
11 Sri  Gudang 70 Gulung Rp 350.000 
12 Sukadiya  Tenun  25 Potong Rp 225.000 
13 Sumi  Tenun 10 Potong Rp 90.000 
14 Sri’ah  Tenun 15 Potong Rp 135.000 
15 Taslikah  Tenun 13 Potong Rp 117.000 
16 Ula  Tenun 15 Potong Rp 135.000 
17 Nisa  Tenun 10 Potong Rp 90.000 
18 Kastum  Tenun 22 Potong Rp 198.000 
19 Sukartini  Tenun 23 Potong Rp 207.000 
20 Riyati  Tenun 15 Potong Rp 135.000 
21 Manis  Tenun 15 Potong Rp 135.000 
22 Rodiyah  Tenun 17 Potong Rp 153.000 
23 Tini  Tenun 10 Potong Rp 90.000 
24 Endang  Tenun 15 Potong Rp 135.000 
25 Kasri  Tenun 25 Potong Rp 225.000 
26 Sulikah  Tenun 20 Potong Rp 180.000 
27 Enggar  Tenun 20 Potong Rp 180.000 
Sumber : Pemilik home industri tenun tikar Nies Collection




































ANALISIS IMPLEMENTASI ETIKA BISNIS ISLAM DALAM  MENGHADAPI 
PERSAINGAN BISNIS  
 
Dalam dunia bisnis, kehadiran pesaing dapat dikatakan menguntungkan dan 
bisa juga merugikan. Pesaing akan menguntungkan jika kedatangannya membuat 
pasar di wilayah tersebut menjadi besar, artinya dengan berkumpulnya pesaing 
mampu menjadi pusat atau sentra bisnis sehingga menjadi rujukan bagi konsumen. 
Namun apabila pesaing yang bisa merugikan pengusaha lainnya yaitu dengan kasus 
merebut konsumen dengan harga murah sehingga menimbulkan persaingan yang 
tidak sehat. 
A. Analisis Etika Bisnis Islam Dalam Menghadapi Persaingan Bisnis pada Home 
Industri Tenun Tikar Nies Collection 
 
Berikut akan dijelaskan analisis tentang penerapan etika bisnis Islam yang 
dilakukan di home industri tenun tikar Nies Collection, bedasarkan teori prinsip 
etika bisnis Islam yang ada di bab II dengan hasil penelitian yang ada di bab III. 
Berikut hasil analisis secara detailnya: 
1. Tauhid 
Tauhid merupakan prinsip utama di dalam beragama, prinsip ini 
menunjukkan bahwa setiap manusia diciptakan adalah sama kedudukannya 
dan tidak boleh ada yang memposisikan dirinya sebagai yang disembah dan 




































yang lain adalah penyembah tetapi satu-satunya yang biasa disembah 
adalah Allah Swt. Sesuai dengan firman Allah Swt dalam QS. Al-Hujurat: 
13 berikut ini: 
 َاي  اَّنِإ ُساَّنلا اَهُّ َيأ َلَخ ٰنْق ْمُك  ِّم ْن  ُأَو ٍرََكذ ٰث ْنى  ٰنْلَعَجَو ْوُعُش ْمُك اَب َقَو ًاب ْو ُفَراَع َِتل َلِئ ْكَأ َّنِإ ا ْمُكَمَر
 ٰق َْتأ ِوَّللا َدْنِع ْيِلَع َوَّللا َّنِإ ْمُك ْيِبَخ ٌم ٌر  
Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa –
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha mengenal. 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa persaudaraan Islam berlaku untuk 
seluruh umat manusia tanpa dibatasi oleh bangsa, warna kulit, jenis kelamin 
atau agama. 
Kaitannya dengan bisnis, seseorang pengusaha tidak boleh melakukan 
diskriminasi terhadap pekerja, pembeli maupun mitra kerja. Pemilik home 
industri juga mempekerjakan karyawannya dengan niat untuk menolong 
karyawan dalam hal kesulitan. Sebagaimana yang terdapat dalam hadits 
berikut: 
 ُر ْ يَخ  ِساَّنِلل ْمُهُعَف َْنأ ِساَّنلا  
Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain 
(HR. Ath-Thabrani). 
 
Hadits tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah Saw menganjurkan 
umat Islam selalu berbuat baik terhadap orang lain dan makhluk yang lain. 




































Hal ini menjadi indikator bagaimana menjadi mukmin yang sebenarnya. 
Eksistensi manusia sebenarnya ditentukan oleh kemanfaatannya pada orang 
lain. Apakah dia berguna bagi orang lain, atau sebaliknya menjadi parasit 
untuk yang lainnya. 
Berdasarkan hasil penelitian, pemilik home industri sudah 
menerapkan prinsip tauhid. Karena pemilik memperlakukan semua 
karyawannya dengan baik, tanpa pilih-pilih dan tidak membeda-bedakan 
karyawan yang satu dengan lainnya karena pemilik yakin bahwa setiap 
perbuatan yang dilakukan selalu diawasi oleh Allah Swt. Sehingga dalam 
melakukan segala aktivitas bisnisnya tidak menyimpang. 
Semua karyawan Nies Collection pun sudah dianggap seperti 
keluarganya sendiri serta memberikan THR (Tunjangan Hari Raya) kepada 
semua karyawan, tunjangan tersebut diberikan satu minggu sebelum hari 
raya idul fitri. Karyawan juga dapat mengambil upahnya kapan saja bahkan 
sebelum pekerjaan tersebut diselesaikan. Dengan demikian tentunya sudah 
sesuai dengan hadist nabi diatas. 
Home Industri tenun tikar Nies Collection melakukan semua itu agar 
karyawan merasa nyaman, senang, dan betah saat bekerja di Nies 
Collection. Sesuai dengan data pekerja yang menunjukkan bahwa pekerja 
yang paling lama bekerja di Nies Collection yakni 19 tahun. 
 





































Keseimbangan merupakan alat ukur utama untuk menentukan segala 
sesuatu itu sudah sesuai atau masih bertentangan dengan perintah Allah 
Swt. Semakin seimbang sesuatu, maka semakin dekat pula ia dengan 
tuntunan yang sudah ditentukan oleh Islam. Keseimbangan dalam hal ini 
berkaitan dengan keseimbangan harga. Seorang pengusaha dibebaskan 
dalam menentukan harga selama itu wajar, adil, penjual dan pembeli suka 
sama suka serta rela dan tidak menimbulkan kez }aliman. 
Didalam  al-Qur’an memang tidak dijelaskan mengenai ketentuan 
penetapan harga tetapi Rasulullah Saw melalui sahabat Abdullah bin Umar 
r.a mengatakan bahwa: 
 ىَلَع ْمُكُضْع َب ُعْي ََبلَ ٍضْع َب ِعْي َب   
Janganlah kamu menjual menyaingi harga jual orang lain (HR. 
Bukhari). 
 
Dari hadits tersebut jika dikaitkan dengan kondisi home industri 
tenun tikar Nies Collection tentang perbandingan harga memang tidak 
terpaut jauh dengan pengusaha lainnya sehingga tidak mematikan pesaing.  
Berdasarkan penelitian, Nies Collection menerapkan harganya sesuai 
dengan production cost (biaya produksi) sehingga menghasilkan harga yang 
sesuai dengan mekanisme pasar. Harga yang ditentukan Nies Collection 
sudah sangat wajar dan normal di  pasaran, karena memang harga yang 




































ditawarkan berada ditengah-tengah (tidak tinggi dan tidak rendah). Jadi 
dengan penentuan harga yang ada di Nies Collection sudah seimbang 
dengan harga yang ditawarkan pengusaha lain.  
3. Kebebasan 
Kebebasan termasuk bagian terpenting dalam nilai etika bisnis Islam. 
Setiap pengusaha bebas untuk aktif berkarya dan bekerja dengan 
kemampuan yang dimilikinya. Tetapi kebebasan tersebut bukanlah bebas 
sebebas-bebasnya, termasuk ketika ada persaingan bisnis maka persaingan 
tersebut haruslah sehat tanpa merugikan pengusaha lain. Sebagaimana 
firman Allah Swt dalam QS. Al-Kahfi ayat 29 berikut ini: 
 ْمُكِّبَر ْنِم ُّقَْلْا ِلُقَو  ۖ  ْرُفْكَيْل َف َء اَش ْنَمَو ْنِمْؤ ُيْل َف َء اَش ْنَمَف  ۖ  ْدَتَْعأ  اَّنِإ ّٰظِلل َان ِل َْيِم  
اَه ُقِدَارُس ْمِِبِ َطاَحَأ ًارَان ...  
Dan katakanlah: Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu, maka 
barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan 
barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir. Sesungguhnya kami 
telah sediakan bagi orang z}alim itu di neraka, yang gejolaknya 
mengepung mereka. 
 
Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah Swt memberi kebebasan 
pada manusia untuk beriman atau kafir. Namun meskipun Allah Swt 
memberi kebebasan, Allah Swt juga mengancam bagi manusia yang 
memilih kafir dengan ancaman neraka. Dengan demikian, jika dalam bisnis 
terjadi persaingan maka persaingan tersebut haruslah sehat. 




































Berdasarkan hasil penelitian, pengusaha menyadari bahwa rizqi sudah 
diatur oleh Allah Swt dan masing-masing sudah ada bagiannya. Oleh karena 
itu pengusaha terus berusaha dan berdo’a kepada Allah Swt, mengenai 
untung dan rugi itu sudah menjadi resiko sebagai seorang pengusaha dan 
yang pasti tidak merugikan pihak manapun. Dengan demikian, penerapan 
kebebasan di home industri tenun tikar Nies Collection telah sesuai ayat 
diatas karena tidak berbuat z}olim dan dapat dikatakan bersaing secara 
sehat. 
4. Tanggung Jawab 
Dalam suatu hubungan pekerjaan, tentu ada kaitannya dengan 
pengupahan. Pemilik mempekerjakan karyawan sudah seharusnya dan 
menjadi tanggung jawab pemilik dalam memberikan upah kepada setiap 
karyawannya. Upah tersebut tentunya harus sesuai dengan pekerjaan yang 
telah dilakukan oleh karyawan. Karena manusia harus bisa 
mempertanggungjawabkan keputusan yang mereka pilih tidak saja 
dihadapan manusia, tetapi juga dihadapan Allah Swt kelak dihari kiamat. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Mu’minu>n ayat 8-11 berikut ini: 
 َر ْمِىِدْهَعَو ْمِهِتٰنٰمَِلْ ْمُى َنيِذَّلٱَوا ْوُع َن {٨}  ِذَّلٱَو ْمُى َنْي  ٰلَعى  َوَلَصا ْمِِتِ  ُْوظِفاَُيُ َن{٩ }
 ْو ُِثرٰوْلا ُمُى َكِئ ٰلُْوأ َن{ٔٓ}  َنْوُدِلٰخ اَه ْ يِف ْمُى َسْوَد ْرِفْلا َنْو ُِثَري َنْيِذَّلٱ {ٔٔ}  
Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanah-amanah 
dan janjinya. Serta orang yang memelihara shalatnya. Mereka itulah 
yang akan mewarisi (yakni) yang akan mewarisi surga Firdaus, 
mereka kekal di dalamnya. 





































Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa orang yang mewarisi surga 
Firdaus adalah orang yang menjaga dan merealisasikan amanah serta janji 
yang menjadi tanggung jawabnya. Dari sisi janji kepada Allah Swt adalah 
melaksakan sholat, dan dari sisi sesama makhluk adalah kesepakatan/janji.  
Berdasarkan penelitian ini, penerapan tanggung jawab dilakukan oleh 
pemilik home industri tenun tikar Nies Collection dalam hal pemberian 
upah. Yang mana pemberian upah di Nies Collection sesuai kesepakatan 
awal yakni dengan sistem borongan. Upah dengan sistem borongan tersebut 
sangat layak diberikan kepada karyawan Nies Collection karena mereka 
mengerjakan pekerjaannya di rumah masing-masing dan tidak dibatasi oleh 
waktu. Jadi, penentuan upah di home industri tenun tikar Nies Collection 
dapat dikatakan adil berdasarkan bidang pekerjaan mereka dan sesuai 
dengan tanggung jawab masing-masing karyawan. 
Dari analisis yang telah dipaparkan penulis, maka penulis dapat 
memberikan poin masing-masing elemen implementasinya agar pembaca 
lebih jelas dan mudah untuk memahaminya. Poin tersebut diantaranya 















































Penjelasan  Implementasinya 
1 Tauhid 
Tidak melakukan diskriminasi 
diantara pekerja, penjual, 
pembeli, mitra kerja atas 
dasar pertimbangan ras, warna 
kulit, jenis kelamin atau 
agama. 
Pemilik Nies Collection 
memperlakukan karyawan 
nya dengan baik, tidak 
membeda-bedakan karyawan 
satu dengan yang lainnya. 
2 Keseimbangan 
Wujud dalam praktek 
keseimbangan dalam bisnis 
ialah dengan tidak ada 
kecurangan dalam takaran dan 
timbangan serta penentuan 
harga berdasarkan mekanisme 
pasar yang normal. 
Nies Collection menerapkan 
harganya sesuai dengan 
biaya produksi sehingga 
menghasilkan harga yang 
sesuai dengan mekanisme 
pasar. 
3 Kebebasan 
Dalam bisnis manusia punya 
kebebasan untuk membuat 
kesepakatan atau bekerja 
sama bukan untuk merugikan 
orang lain. Apabila terdapat 
persaingan maka persaingan 
tersebut haruslah sehat. 
Pemilik menyadari bahwa 
rizqi sudah diatur oleh Allah 
Swt dan masing-masing 
sudah ada bagiannya. 
Dengan demikian pemilik ber 
saing secara sehat dan tidak 




Manusia diberikan kebebasan 
dalam menentukan suatu hal 
sesuai kehendaknya, akan 
tetapi manusia juga harus 
memberikan pertanggung 
jawaban atas keputusan yang 
mereka pilih. 
Pemilik menerapkan 
tanggung jawab dalam hal 
pemberian upah, yakni upah 
dengan sistem borongan. 
Upah tersebut berdasarkan 
bidang pekerjaan mereka dan 
sesuai dengan tanggung 
jawab masing-masing 
karyawan sehingga 
pemberian upah tersebut 
dapat dikatakan adil. 






































Berdasarkan pembahasan yang telah penulis sampaikan tentang 
“Implementasi Etika Bisnis Islam Dalam Menghadapi Persaingan Bisnis pada 
Home Industri Tenun Tikar Nies Collection” maka penulis dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
Implementasi etika bisnis Islam dalam menghadapi persaingan bisnis 
pada home industri tenun tikar Nies Collection mencakup empat prinsip 
yaitu tauhid, keseimbangan, kebebasan, dan tanggung jawab. Untuk tauhid, 
Nies Collection memperlakukan karyawannya dengan adil karena beliau 
yakin setiap tindakan yang dilakukan diawasi oleh Allah Swt. Kemudian 
untuk keseimbangan, Nies Collection menentukan harganya sesuai dengan 
production cost (biaya produksi) sehingga menghasilkan harga yang sesuai 
dengan mekanisme pasar. Untuk kebebasan, pemilik bebas berkarya dan 
bekerja dengan kemampuan yang dimilikinya tanpa merugikan pengusaha 
lain. Untuk tanggung jawab, pemilik memberi upah karyawannya sesuai 
dengan pekerjaan yang dilakukan. Secara keseluruhan, penerapan tersebut 
sudah sesuai dengan etika bisnis Islam. 
 



































 Dalam penelitian ini perlu disampaikan beberapa saran agar dapat 
membangun untuk kemajuan bisnis pada home industri tenun tikar Nies 
Collection yaitu: 
1. Diharapkan agar home industri tenun tikar Nies Collection 
mempertahankan keistiqomahan dalam menerapkan etika bisnis Islam 
agar tidak terjadi hal-hal yang dapat merugikan orang lain.  
2. Diharapkan agar home industri tenun tikar Nies Collection segera 
memperbarui Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) agar bisnisnya 
terdaftar keberadaannya sehingga usahanya resmi dan sah dalam 
menjalankan usaha perdagangan tersebut. 
3. Diharapkan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 
Lamongan memberikan kemudahan perizinan bagi home industri agar 
banyak home industri yang terdaftar karena dengan adanya kemudahan 
perizinan usaha dapat meningkatkan UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah) khususnya home industri. Dimana home industri itu sendiri 
dapat berkontribusi terhadap perekonomian dan mendorong 
peningkatan perekonomian Kabupaten Lamongan. 
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